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Fisika menjadi fondasi berkembangnya ilmu pengentahuan dan teknologi.
Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari pembelajaran fisika diantaranya
mengembangkan pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan analisis siswa. Materi
fluida statis merupakan salah satu materi dalam pembelajaran fisika yang dapat
membuat siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Dalam kegiatan
belajar kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan soal dimana dalam
penyelesaiannya perlu langkah yang sistematis. Kemampuan pemecahan masalah
siswa dapat diketahui melalui evaluasi dengan menggunakan alat ukur yaitu
taksonomi. Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) merupakan
taksonomi baru yang diciptakan oleh Toerodescu et al. (2013) yang mengacu pada
NTEO yang telah dikembangkan oleh Marzano dan Kendall. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah siswa SMA materi
fluida statis berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 di tiga SMA Negeri
yang tidak berada di kota di Kabupaten Jember dengan masing-masing sekolah
diambil satu kelas. Responden penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA yang telah
menerima materi fluida statis. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes berbentuk uraian yang terdiri dari 11 soal dan pedoman wawancara. Soal
yang digunakan diambil dari bank soal yang terstandar yang disesuaikan dengan
level Taxonomy of Introductory Physics Probelms. Data yang diperoleh hasil tes
siswa dan hasil wawancara. Data hasil tes yang diperoleh dianalisis berdasarkan
rubrik penskoran. Data hasil wawancara dianalisis dengan mereduksi, memaparkan,

dan ditarik kesimpulan.
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Persentase nilai kemampuan pemecahan masalah siswa di SMAN A, SMAN
B, dan SMAN C masing-masing materi fluida statis tiap level yaitu pada level la:
mengingat dan mengenali sebesar 49%, 58%, dan 19%; level 1b: pelaksanaan
sebesar 69%, 72%, dan 29%; level 2a: mengintegrasikan sebesar 32%, 30%, dan
0%; level 2b: melambangkan sebesar 74% ,66%, dan 42%; level 3a: pencocokan
sebesar 27%, 11%, dan 6%; level 3b: klasifikasi sebesar 39%, 27%, dan 2%; level
3c: menganalisis kesalahan sebesar 57%, 47%, dan 8%; level 3d: generalisas
sebesar 24%, 9%, dan 10%); level 3e: menentukan sebesar 23%, 32%, dan 0%; level
4a: pengambilan keputusan sebesar 29%, 13%, dan 3%; level 4b: mengatasi
rintangan sebesar 5%, 0%, dan 0%.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa materi fluida statis berdasarkan Taxonomy
of Introductory Physics Problems di SMAN A paling banyak level dengan kategori
kurang sedangkan di SMAN B dan SMAN C paling banyak level dengan kategori
sangat kurang. Di SMAN A terdapat 9% level dengan persentase nilai yang
berkategori sangat kurang, 55% level dengan persentase nilai yang berkategori
kurang, serta 18% level dengan persentase nilai yang berkategori cukup dan baik.
Di SMAN B terdapat 36% level dengan persentase nilai yang berkategori sangat
kurang serta 18% level dengan persentase nilai yang berkategori cukup dan baik.
Di SMAN C terdapat 82% level dengan persentase nilai yang berkategori sangat
kurang serta 9% level dengan persentase nilai yang berkategori sangat kurang dan

cukup.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu bagian dari llmu Pengetahuan Alam. Mata
pelajaran fisika juga sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut
Zahriah et al. (2016), fisika adalah fondasi berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga perlu untuk dipelajari oleh siswa agar melatih mereka dalam
memecahkan masalah-masalah/fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, fisika
merupakan bagian dari IPA yang dapat menjadi fondasi berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga perlu dipelajari oleh siswa.

Pembelajaran fisika memiliki tujuan diantaranya mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa terhadap lingkungan dan
sekitarnya. (Azizah et al., 2015). Hastuti et al. (2012) menyatakan tujuan
pembelajaran fisika dapat dinilai dari keberhasilan siswa memahami fisika dan
memanfaatkan pemahaman tersebut untuk menyelesaikan persoalan fisika dalam
kehidupan. Pemahaman dalam ilmu fisika lebih diperlukan daripada hafalan saja.
Menurut Lona et al. (2013) kesuksesan seseorang dalam belajar fisika tergantung
pada kemampuannya dalam memahami konsep-konsep, pengertian, hukum-hukum,
dan teori-teori. Kemampuan tersebut dapat ditunjukkan melalui penerapan materi
yang telah diajarkan. Namun, siswa sering menganggap pembelajaran fisika kurang
menarik dan sulit dipahami sehingga berdampak pada kurangnya pemahaman
konsep dan kemampuan memecahkan soal (Atjiang dan Darsikin, 2014) .

Kemampuan pemecahan masalah merupakan sesuatu yang sangat penting
karena masalah selalu ada dalam kehidupan manusia termasuk anak-anak yang
masih menjalani pendidikan formal di sekolah. Peserta didik dapat menemukan
masalah dalam aktivitas pembelajaran di sekolah, misalnya menemukan bahan
untuk kegiatan praktikum. Kemampuan untuk memecahkan masalah yang dimiliki
seseorang dapat ditunjukkan melalui beberapa indikator, misalnya mampu
mengidentifikasi masalah, memiliki rasa ingin tahu, bekerja secara teliti, dan
mampu mengevaluasi keputusan (Rofiah et al.,2013). Pemecahan masalah adalah

elemen penting dalam pembelajaran fisika (Docktor et al.,2015). Pemecahan
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masalah juga dapat muncul pada setiap titik dalam kehidupan kita (Saygili, 2017).
Menurut Lestari (2015) belajar fisika adalah pemecahan masalah/soal.
Pemecahan masalah adalah sebagai proses pembelajaran fisika yang memerlukan
prasyarat yang berkaitan dengan kesiapan siswa dalam menghadapi masalah
kesiapan ini mengacu pada upaya memahami persoalan yang dipecahkan secara
memadai. Apabila pemecahan masalah yang terkait dengan soal maka sejalan
dengan uraian pada kegiatan belajar, upaya mengembangkan evaluasi pemecahan
masalah perlu didasarkan pada langkah penyelesaian soal/masalah secara sistematis.

Menurut Prihantanti et al. (2017) kemampuan pemecahan masalah siswa
kurang optimal yaitu pada indikator menentukan strategi, mengaplikasikan strategi,
dan mengevaluasi solusi. Irma dan Syamsu (2016) menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X1 di salah satu SMA di kota Palu tergolong rendah.
Selain itu, hasil data penelitian oleh Astutik et al. (2017) bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah sains paling rendah dibandingkan dengan
indikator lain pada test scienctific creativity. Kemampuan dalam memecahkan
masalah salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif dalam memahami
konteks soal yang diberikan. Pemahaman yang baik terhadap konsep dan prinsip
fisika menyebabkan keterampilan dalam memecahkan masalah fisika akan semakin
baik (Tunnisah et al., 2016). Dalam menyelesaikan masalah, siswa dituntut untuk
dapat membangun hubungan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
telah di dapat. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya digunakan dalam
bentuk matematis, namun bagaimana memecahkan masalah berdasarkan
fenomena—fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Permasalahan tersebut
dipecahkan oleh siswa menggunakan konsep sains yang telah dipahami. Siswa yang
memiliki kemampuan memecahkan masalah akan mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam konteks permasalahan (Arimbawa et al., 2013).
Hal tersebut dapat dilatih dengan menggunakan suatu model pembelajaran yaitu
salah satunya PBL (Problem Based Learning). PBL merupakan model
pembelajaran yang berfokus mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam situasi berorientasi masalah dan mengintegrasikan pengetahuan baru yang

bermakna bagi dirinya sendiri (Astutik, 2014). Sesuai dengan penelitian oleh
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Wachrodin (2017) menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Materi fluida statis adalah salah satu materi dalam pembelajaran fisika yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang membuat siswa untuk berpikir,
menemukan masalah dalam keseharian dan memecahkan masalah tersebut
berdasarkan teori dan konsep yang relevan. Namun, di dalam pembelajaran siswa
merasa kesulitan untuk memahami materi fluida statis. Beberapa topik materi fluida
statis yang sering siswa mengalami kesalahan yakni, tekanan hidrostatis, hukum
Archimedes, dan hukum Pascal. Menurut Chen et al. (2013) siswa mengalami
kesulitan dalam menjelaskan peristiwa tenggelam dan terapung serta tidak dapat
mengidentifikasi gaya yang diberikan pada objek oleh zat cair. Dalam penelitian
yang telah dilakukan oleh Wijaya et al. (2016) menyatakan siswa menganggap
tekanan hidrostatis memiliki tekanan yang lebih besar pada tempat yang sempit,
selain itu siswa juga menganggap bahwa tekanan hidrostatis pada ruang yang lebih
luas maka tekanan hidrostatis semakin besar. Adapun penelitian yang lain
dilakukan oleh Goszewski et al. (2013) menemukan kesulitan siswa dalam tekanan
hidrostatis, siswa menganggap tekanan hidrostatis pada pipa yang tertutup lebih
besar daripada pipa yang terbuka. Selain itu, dalam penelitian Puspita et al. (2017)
menunjukkan hasil rata-rata kemampuan siswa pada konsep tekanan hidrotatis,
hukum Pascal, dan hukum Archimedes tergolong rendah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diketahui oleh guru melalui
kegiatan evaluasi. Proses evaluasi memerlukan suatu acuan atau alat ukur. Alat ukur
yang dapat digunakan yaitu taksonomi. Taksonomi dapat digunakan sebagai aturan
baku untuk menyusun soal berdasarkan tujuan yang diinginkan.

Teoderescu et al. (2013) menciptakan sebuah taksonomi baru, taksonomi
tersebut dikenal dengan Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP). TIPP
merupakan hasil penelitian yang mengacu pada The New Taxonomy of Educational
Objective (NTEO) yang telah dikembangkan oleh Marzano dan Kendall. Berbeda
dengan taksonomi sebelumnya vyaitu taksonomi Bloom atau taksonomi Bloom
revisi (Anderson), TIPP mempunyai Kkarakteristik yang lebih baik untuk

menganalisis soal fisika. Adapun kelebihan TIPP yaitu menempatkan proses


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

metakognitif dibawah proses kognitif, menempatkan sistem diri di puncak berpikir,
terdapat pemisahan yang jelas antara afekif, psikomotor dan kognitif, terdapat
problem solving serta tersusun dari hal yang sederhana ke hal yang rumit.
Taksonomi ini terdiri dari dua dimensi yang tertuang pada tiga sistem (self system,
metacognitive system, dan cognitive system) dan dimensi pengetahuan. Pada
domain pengetahuan yakni informasi, prosedur mental, dan prosedur psikomotor.
Sistem kognitif dibagi lagi menjadi 4 level, yaitu level 1: Retrieval (Pencarian
Keterangan), level 2: Comphrehension ( Pemahaman), level 3: Analysis ( Analisis),
level 4. Knowledge Utilization ( Pemanfaatan pengetahuan).

Adapun penelitian yang telah menggunakan Taxonomy of Introductory
Physics Problems (TIPP), yakni Tunnisah et al. (2016) dalam penelitiannya
responden dipilih dengan menggunakan TSR (Tes Seleksi Responden) lalu
responden yang terpilih diberi tes wawancara dan tes TA (Thinking Aloud)
sebanyak 5 butir yang memuat tentang materi dinamika partikel. Namun pada
penelitian tersebut hanya menggunakan level 1, level 3, dan level 4 saja. Hasil dari
penelitian tersebut adalah kemampuan calon guru fisika masih dalam kategori
kurang. Salah satu faktor penyebab adalah mahasiswa tidak memahami konsep
hukum Newton dan hanya mengetahui persamaan dan bunyi hukum Newton.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian
dengan mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada materi
fluida statis karena dengan mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi fluida statis, maka guru dapat memberikan solusi yang tepat
untuk pembelajaran selanjutnya. Adapun judul penelitian ini adalah “ldentifikasi
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA Materi Fluida Statis Berdasarkan

Taxonomy of Introductory Physics Problems «.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana kemampuan pemecahan masalah
siswa SMA materi fluida statis berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics

Problems ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang akan dicapai pada
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah siswa

SMA materi fluida statis berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :

a. Bagi siswa, diharapkan siswa mengetahui kemampuannya dalam memecahkan
masalah materi fluida statis agar dapat meningkatkan hasil belajarnya.

b. Bagi guru, dapat memberikan pengetahuan mengenai kemampuan siswanya
dalam memecahkan masalah materi fluida statis melalui kualitas jawaban atau
respon siswa berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems.

c. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam menambah pengetahuan dan acuan

untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Proses pembelajaran adalah hal yang sangat penting dalam proses pendidikan.
Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan guru untuk membelajarkan siswa
dalam belajar bagaimana memperoleh proses dan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Pembelajaran pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 157).
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu
belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi
pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pembelajaran (Jihad dan
Haris, 2012: 11). Menurut Andari et al. (2017) pembelajaran merupakan kegiatan
penting yang harus dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman
terhadap suatu materi serta mengembangkan kreativitas berpikir. Jadi,
pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan guru untuk membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan dan teori belajar untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomor siswa.

Fisika merupakan salah satu bidang studi yang berhubungan dengan
fenomena atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Fisika adalah ilmu yang
mempelajari sifat materi, energi, dan gejala yang dialami benda—benda di alam,
serta menjadi dasar perkembangan ilmu teknologi dalam kehidupan sehari—hari
(Misbah, 2016). Fisika harus menjadikan siswa tidak sekedar tahu dan hafal tentang
konsep—konsep fisika melainkan harus menjadikan siswa untuk mengerti dan
memahami konsep-konsep tersebut dan menghubungkan keterkaitan suatu konsep
dengan konsep yang lain (Kulsum dan Nugroho, 2014).

Tujuan umum dalam pembelajaran fisika adalah memberikan bekal
pengetahuan tentang ilmu fisika, kemampuan dalam ketrampilan proses, dan
meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah. Derlina dan Pane (2016) menyatakan
bahwa pembelajaran fisika dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari baik secara kualitatif maupun

kuantitatif. Banyak hal yang dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan
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menggunakan prinsip dan konsep fisika jika telah melakukan pembelajaran fisika
dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, hakikat pembelajaran fisika adalah proses yang
diselengarakan guru untuk mempelajari fenomena sehingga memperoleh
pengetahuan dan keterampilan serta kreativitas. Selain itu, melalui pembelajaran
fisika diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari

dengan menghubungkan keterkaitan antar konsep.

2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan yang telah dimiliki masalah sebelumnya ke dalam situasi baru yang
melibatkan proses berpikir tingkat tinggi (Ulya, 2016). Sujarwanto et al. (2014)
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses yang
melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian informasi untuk mendapatkan
solusi. Sartika dan Humairah (2017) menuturkan kemampuan pemecahan masalah
merupakan suatu kemampuan dalam memanfaatkan segala informasi yang ada dan
menggunakan metode belajar dalam menentukan apa yang harus dilakukan dan
diselesaikan untuk mendapatkan solusi dari masalah. Dalam pemecahkan masalah
siswa dapat menunjukkan kemampuan memahami masalah siswa dengan baik,
mengorganisasi data yang relevan, menyajikan masalah secara jelas, memilih
pendekatan atau strategi pemecahan dan mampu menerapkan model pemecahan
yang efektif (Widodo dan Kadarwati, 2013). Kemampuan pemecahan masalah
adalah proses menemukan jawaban terbaik terhadap sesuatu yang belum diketahui
dan menjadi kendala dengan cara mensitesis pengetahuan dan kemampuan yang
telah dimiliki sebelumnya untuk diterapkan pada permasalahan tersebut (Julianto,
2017). Pemecahan masalah merupakan salah satu jenis proses berpikir konseptual
tingkat tinggi karena peserta didik harus mempunyai kemampuan menggabungkan
aturan-aturan untuk mencapai suatu permasalahan (Derlina dan Pane, 2016).

Dalam pembelajaran fisika, aturan—aturan yang dimaksud adalah konsep.
Menurut Murtono et al. (2014) sebuah konsep dapat dijelaskan secara verbal yaitu

dengan teks atau kalimat yang dapat menjelaskan konsep sehingga sebuah konsep
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dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa. Selain gambar dan persamaan matematis,
hubungan antar variabel fisis juga dapat dijelaskan dengan sebuah grafik.

Tingkatan kemampuan penyelesaian masalah siswa digolongkan menjadi dua
yakni expert dan novice. Kedua tingkatan tersebut menggunakan pendekatan yang
berbeda dalam menyelesaikan masalah. Siswa novice cenderung menyelesaikan
masalah tanpa mengenali konsep dan hubungan antar konsep yang digunakan
dalam menyelesiakan masalah. Siswa expert cenderung mencari keterkaitan konsep
sebelum menyelesaikan masalah. Siswa expert melakukan penyelesaian tahap demi
tahap dan mengaitkan permasalahan dengan konsep yang sesuai (Nurhayati et al.,
2016). Menurut Julianto (2013), ada 4 pola pemecahan masalah yaitu intuitive
problem solving, primitive problem solving, hipotetic problem solving, dan expert
problem solving. Intuitive problem solving merupakan proses pemecahan masalah
yang bersifat intuitif. Primitive problem solving merupakan proses pemecahan
masalah sederhana yang menarik kesimpulan dari data awal. Hipotetic problem
solving merupakan proses pemecahan masalah yang didasarkan pada hipotesisi
tanpa melakukan uji hipotesis. Expert problem solving merupakan pola pemecahan
masalah yang paling tinggi yang digunakan para ilmuwan dalam memecahkan
permasalahan.

Mustofa dan Rusdiana (2016) menyatakan terdapat empat indikator
kemampuan pemecahan masalah terdapat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator kemampuan pemecahan masalah

1  Mendeskripsikan variabel yang diketahui pada masalah

2  Mendekripsikan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
3 Menggunakan varibael dalam menerapkan konsep

4 Mengecek dan mengevaluasi solusi

(Mustofa dan Rusdiana, 2016)

Rubrik penilaian kemampuan pemecahan masalah pembelajaran fisika
dikembangkan oleh Dockor et al. (2016) mengidentifikasi lima kategori pemecahan
masalah umum dengan mendefinisikan kriteria untuk mencapai skor masing-
masing kategori. Penjelasan mengenai kategori dan penskoran kemampuan

pemecahan masalah disajikan melalui Tabel 2.2 dibawah ini
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Tabel 2.2 Kategori dan Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

5 4 3 2 1 0
Deskripsi Deskripsi Deskripsi Sebagian deskripsi Sebagian besar Keseluruhan deskripsi ~ Solusinya tidak
yang bermanfaat, tepat, bermanfaat namun tidak bermanfaat, deskripsi tidak tidak bermanfaat dan termasuk
Bermanfaat dan lengkap. berisi kelalaian atau  hilang, dan / atau berisi  bermanfaat, hilang, dan / atau berisi deskripsi dan
kesalahan kecil. kesalahan. / atau berisi kesalahan. kesalahan. perlu untuk
masalah ini /
solver.
Pendekatan  Pendekatan Fisika Pendekatan Fisika Beberapa konsep dan Sebagian besar Semua konsep dan Solusinya tidak
Fisika tepat dan lengkap berisi kelalaian atau prinsip pendekatan pendekatan fisika prinsip yang dipilih menunjukkan
kesalahan kecil. fisika hilang dan / atau  hilang dan / atau tidak tidak sesuai. suatu
tidak tepat. tepat. pendekatan, dan
ini perlu untuk
masalah /
pemecah
masalah ini.
Aplikasi Aplikasi spesifik Aplikasi spesifik Bagian dari aplikasi Sebagian besar aplikasi  Keseluruhan aplikasi ~ Solusinya tidak
Spesifik fisika tepat dan fisika berisi spesidik fisika tertentu spesifik fisika hilang spesifik tidak sesuai menunjukkan
Fisika lengkap kelalaian atau hilang dan / atau dan / atau mengandung dan/ atau adanya
kesalahan kecil. mengandung kesalahan. kesalahan. mengandung penerapan fisika
kesalahan. dan itu perlu.
Prosedur Prosedur Prosedur matematis Bagian dari prosedur Sebagian besar Semua prosedur Tidak ada bukti
Matematika matematika tepat digunakan dengan  matematika hilang dan/  prosedur matematika matematika tidak prosedur
dan lengkap tepat namun ada atau mengandung hilang dan / atau sesuai dan / atau matematis, dan
kelalaian atau kesalahan. mengandung kesalahan. mengandung itu penting.
kesalahan kecil. kesalahan.
Progres Seluruh solusi Solusinya jelas dan  Bagian dari solusi tidak ~ Sebagian besar bagian Seluruh solusi tidak Tidak ada bukti
Logis masalah jelas, fokus namun jelas, tidak fokus, dan/  solusi tidak jelas, tidak jelas, tidak fokus, dan  kemajuan logis,
terfokus, dan terdapat sedikit atau tidak konsisten. fokus, dan / atau tidak  / atau tidak konsisten. dan itu perlu

terhubung secara
logis.

tidak konsisten

konsisten.

(Docktor et al., 2016)
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Deskripsi yang bermanfaat menilai proses pemecahan masalah pada tahap
pengorganisasian informasi dari pernyataan masalah menjadi representasi yang
tepat dan berguna yang merangkum informasi penting secara simbolis, visual, dan
secara tertulis. Selain itu menentukan informasi yang diketahui dan tidak diketahui,
memberikan simbol yang sesuai, menyatakan tujuan atau kuantitas target,
menggambar sketsa atau gambar situasi fisik, menggambar diagram fisika yang
diabstraksikan atau grafik, dan menentukan sumbu koordinat.

Pendekatan fisika menilai proses pemecahan masalah pada tahap memilih
konsep dan prinsip fisika yang tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah.
Istilah “konsep” digunakan untuk maksud sebuah gagasan fisika umum sedangkan
Istilah "prinsip™ digunakan untuk berarti sebuah aturan fisika fundamental yang
digunakan untuk menggambarkan objek dan interaksinya.

Aplikasi spesifik fisika menilai proses pemecahan masalah pada tahap
penerapan konsep dan prinsip fisika dengan kondisi spesifik dalam suatu masalah.
Dalam kategori ini melibatkan menghubungkan objek, jumlah, dan kendala dalam
masalah dengan menggunakan hubungan fisika tertentu. Selain itu, dapat mencakup
pernyataan definisi, hubungan kualitatif antara jumlah, persamaan, kondisi awal,
dan pertimbangan asumsi atau kendala dalam masalah yang disajikan.

Prosedur matematika menilai proses pemecahan masalah pada tahap memilih
prosedur matematika yang sesuai dan mengikuti aturan matematika untuk
mendapatkan jawaban. Prosedur ini mencakup strategi aljabar untuk mengisolasi
jumlah atau untuk menyederhanakan ekspresi, substitusi, operasi integrasi, atau
"tebakan dan cek™ untuk persamaan diferensial. Istilah "aturan™ matematis mengacu
pada proses dari matematika, seperti penggunaan kurung, akar kuadrat, logaritma,
dan definisi trigonometri yang tepat.

Progres logis menilai proses pemecahan masalah pada tahap menyimpulkan
tujuan sambil menunjukkan konsistensi internal. Kategori tersebut memeriksa
keseluruhan solusi masalah berjalan menuju sasaran yang sesuai secara konsisten
di mana dukungan untuk setiap langkah terbukti, walaupun tidak harus dinyatakan
secara eksplisit. Prosesnya bisa mencakup revisi, rerouting, atau lompatan intuitif.

Istilah "logis™ dimaksudkan untuk menyampaikan bahwa solusinya memiliki
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perintah yang koheren dan penalaran pemecahan masalah dapat dipahami dari apa
yang tertulis, konsisten secara internal, dan secara eksternal sesuai dengan
pengetahuan siswa. Kategori ini sesuai dengan penilaian pemecahan masalah yang
mencakup interpretasi atau spesifikasi yang jelas dari jumlah yang terlibat,
kelengkapan jawabannya, internal konsistensi argumen, dan konsistensi eksternal

hubungan dan besarnya nilai (Docktor et al. 2016).

2.3 Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP)

Teoderescu et al. (2013), menciptakan taksonomi baru khusus untuk
pengklasifikasian masalah-masalah fisika berdasarkan proses kognitif. Selain itu,
TIPP diciptakan untuk merancang tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan
penilaian yang dapat mengevaluasi proses pemecahan masalah fisika siswa dan
untuk memandu desain kurikulum dalam kursus fisika pengantar, khususnya dalam
konteks kurikulum 'keterampilan berpikir'. Taksonomi tersebut adalah Taxonomy
of Introductory Physiscs Problems (TIPP), merupakan hasil penelitian yang
mengacu pada teori Marzano yang dikenal dengan The New Taxonomy of
Educational Objective (NTEQO). Pada NTEO terdapat 6 level yaitu level 6: sistem
diri, level 5: sistem metakognitif, level 4: pemanfaatan pengetahuan, level 3:
analisis, level 2: pemahaman, level 1: pencarian keterangan. Merangkum dari garis
besar NTEO maka didapatkan taksonomi baru yaitu Taxonomy of Introductory
Physiscs Problems (TIPP) yang terdiri dari empat level. Adapun level dari
Taxonomy of Introductory Physiscs Problems (TIPP) yaitu level 1: retrieval
(pencarian keterangan), level 2: comprehension (pemahaman), level 3: analysis
(analisis), dan level 4: knowledge utilization (pemanfaatan pengetahuan).

2.3.1 Level 1: Retrieval (Pencarian Keterangan)
a. Mengingat dan mengenali

Mengenali pengetahuan fisika dasar yang berkaitan dengan masalah (hamun
tidak harus memahami struktur pengetahuan). Siswa dapat mendefinisikan,
mengidentifikasi, mencatat, memberi nama, mengenali, menuliskan jumlah fisik/

unit, persamaan dasar, formula, istilah kosakata fisika, konsep, simbol, dan
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fenomena. Selain itu, siswa harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
dengan hanya mengingat isi hukum fisika dan definisi dari jumlah fisik yang
berbeda, tanpa melakukan perhitungan.

Masalah yang dari kategori ini dirancang untuk menverifikasi pengetahuan
minimum fisika yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, masalah juga dirancang untuk
mengembangkan kemampuan siswa untuk mendeskripsikan tujuan dan jangkauan
penerapan masing-masing prosedur yang digunakan dalam fisika.

b.  Pelaksanaan

Melakukan prosedur atau tugas yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah tanpa kesalahan yang signifikan (namun tidak harus memahami bagaimana
dan mengapa prosedur kerjanya). Siswa dapat menghitung jumlah fisik yang
berbeda, mendapatkan hasil fisika, menggambar diagram bebas, grafik, menyusun
jumlah fisik, dan memecahkan persamaan yang berhubungan dengan fisika.

Masalah yang disajikan pada kategori ini adalah masalah yang melibatkan
eksekusi. Siswa perlu mengetahui bagaimana melakukan prosedur mental tertentu
terhadap pemecahan masalah fisika (misalnya, memecahkan persamaan
matematika, menghitung jumlah fisik yang berbeda dengan menggunakan definisi

siswa sendiri).

2.3.2 Level 2: Comprehension (Pemahaman)
a. Mengintegrasikan

Mengidentifikasi struktur dasar pengetahuan fisika dan memisahkan yang
kritis dari karakteristik nonkritis dari masalah. Siswa dapat mengisolasi,
memisahkan, mengekstrak, mengidentifikasi, dan memilih informasi fisika yang
relevan. Siswa dapat mengidentifikasi dan menunjukkan atribut dan karakteristik
yang menentukan dari prinsip fisika. Siswa dapat menunjukkan, memberi,
mendesain, menentukan, mendiskusikan, menjelaskan, mengilustrasikan,
mendaftar, menamai, mengatur, memberi garis besar, membuat sketsa,
meringkaskan, dan menulis langkah-langkah yang terlibat dalam prosedur mental
dalam memilih hal yang penting dari yang tidak penting. Para siswa dapat

merumuskan dan merencanakan strategi untuk memecahkan masalah.
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Masalah dalam kategori ini mengharuskan siswa untuk mengidentifikasi
informasi fisika yang relevan untuk memecahkan masalah. Selain itu, dalam
kategori ini meminta siswa untuk menyusun strategi, atau menyederhanakan
strategi, atau melengkapi strategi.

b.  Melambangkan

Membangun citra simbolis yang akurat dari informasi atau prosedur mental
yang diperlukan untuk memecahkan masalah fisika. Siswa dapat menentukan suatu
gambar, secara verbal, matematis, grafis, persamaan dasar, rumus, kosakata fisika,
konsep, simbol, dan fenomena. Siswa dapat mewakili, menggambarkan, dan
memetakan bagian komponen dari prosedur mental yang terlibat dalam masalah.

Masalah dalam kategori ini melibatkan persamaan, diagram, plot, atau
gambar. Kelompok masalah ini meminta siswa membuat diagram, peta konsep, atau
diagram grafik yang menunjukkan setiap komponen prosedur mental yang terlibat

dalam masalah tertentu sesuai urutan tindakan yang harus dilakukan.

2.3.3 Level 3: Analysis (Analisis)
a.  Pencocokan

Mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan hubungan antara komponen
masalah fisika. Siswa dapat membandingkan, mengatur, membedakan,
mencocokkan, menilai, dan menyusun ulang besaran-besaran fisik. Siswa dapat
membandingkan fenomena fisika, persamaan, dan pernyataan yang berhubungan
dengan fisika dan mampu menemukan persamaan dan perbedaan di antara
keduanya. Siswa dapat mengidentifikasi aspek pada sebuah prinsip atau
generalisasi serupa dan/atau berbeda dari generalisasi atau prinsip lainnya.

Masalah dari kategori ini meminta siswa untuk membandingkan besaran fisik,
fenomena fisika, dan pernyataan terkait fisika. Selain itu, kategori ini meminta
siswa untuk membandingkan dan mengatur prosedur mental dalam kategori
berdasarkan persamaan dan perbedaan diantara keduanya.
b. Klasifikasi

Mengidentifikasi kategori superordinat dan subordinat di mana dapat

menentukan pengetahuan fisika yang berkaitan dengan masalah. Siswa dapat
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mengidentifikasi, menentukan, memberi tahu, dan memberi label pada kategori
subordinat dan superordinat di mana informasi spesifik berada. Siswa
mengklasifikasikan informasi fisika (misalnya, definisi, persamaan, jumlah fisik,
konsep, hukum, prinsip, konfigurasi fisik, sistem fisika) sesuai dengan kriteria yang
berbeda. Siswa dapat menentukan, mendiskusikan, mengevaluasi, menjelaskan,
mengidentifikasi, dan menunjukkan tingkat generalitas prosedur mental yang
digunakan dalam masalah fisika.

Masalah dari kategori ini meminta siswa untuk mengklasifikasikan informasi
fisika (misalnya, definisi, persamaan, jumlah fisik, konsep, hukum, prinsip,
konfigurasi fisik, sistem fisika) sesuai dengan kriteria yang berbeda. Tujuan dari
masalah ini adalah untuk melatih siswa dalam membangun klasifikasi hierarkis dari
prosedur pemecahan masalah yang digunakan dalam fisika.

c. Menganalisis kesalahan

Menganalisis logika, kelogisan, dan keakuratan pengetahuan fisika. Siswa
dapat menentukan, mendemonstrasikan, menilai, memeriksa, mendiskusikan,
menjelaskan, menggambarkan, dan menilai kelogisan informasi mengenai rincian,
generalisasi dan prinsip yang spesifik. Siswa dapat mengidentifikasi kesalahan
yang dibuat selama pelaksanaan prosedur mental.

Jenis masalah pada kategori ini dirancang untuk menekankan bahwa fisika
yang diterapkan dengan baik harus menggambarkan alam secara akurat dan tidak
hanya proses pemecahan persamaan. Masalah tersebut bisa berisi data, asumsi, atau
argumen yang bisa menghasilkan hasil yang tidak masuk akal atau merujuk pada
situasi di mana siswa biasanya tidak asing dan hasilnya masuk akal tapi sulit
dipercaya. Mereka juga bisa melibatkan estimasi atau siswa diberi pertanyaan dan
beberapa informasi kemudian mereka perlu memutuskan berapa banyak informasi
yang mereka butuhkan, di mana dan bagaimana mereka menemukannya, dan
bagaimana cara mengoperasikannya untuk menemukan jawabannya. Selain itu,
siswa diminta untuk mengidentifikasi kesalahan atau unsur yang hilang dalam

pelaksanaan atau presentasi prosedur mental.
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d.  Generalisasi

Membangun generalisasi atau prinsip baru dari pengetahuan fisika yang ada.
Siswa dapat membangun dan mempertahankan generalisasi dan prinsip
berdasarkan rincian yang diberikan. Siswa dapat membuat dan mempertahankan
kesimpulan umum tentang prosedur mental.

Masalah pada kategori ini meminta siswa untuk menggeneralisasi hasil,
pernyataan, dan persamaan. Ketika berusaha memecahkan suatu masalah, para
siswa dapat menemukan bahwa sebagian besar persamaan, pernyataan, dan
kesimpulan fisika merupakan konsekuensi dari sedikit prinsip dan generalisasi.
Masalah tersebut dapat digunakan untuk menekankan koherensi pengetahuan fisika
dengan melatih siswa untuk mentransfer pengetahuan dari rincian ke prinsip yang
lebih umum. Masalah dari kategori ini juga meminta siswa membuat generalisasi
yang terkait dengan prosedur mental.

e. Menentukan

Menghasilkan aplikasi baru atau konsekuensi logis dari pengetahuan fisika
yang ada. Siswa dapat mengidentifikasi karakteristik yang mungkin benar atau
harus benar dalam kondisi tertentu dibandingkan dengan generalisasi yang
diberikan. Siswa dapat membuat (menyimpulkan) prediksi tentang apa yang
mungkin terjadi atau harus terjadi dalam kondisi tertentu dibandingkan dengan
prinsip yang diberikan. Siswa dapat mempertahankan dan membuat kesimpulan
tentang apa yang mungkin terjadi atau harus terjadi dalam kondisi tertentu
sehubungan dengan prosedur mental. Siswa mampu menjelaskan bagaimana
penggunaan prosedur mental tertentu membantunya membuat prediksi.

Masalah dari kategori ini meminta siswa menerapkan prinsip dan generalisasi
yang diketahui ke situasi spesifik yang baru. Masalah yang membutuhkan prediksi
juga termasuk kategori ini. Selain itu, masalah yang termasuk dalam kategori ini
meminta siswa untuk memprediksi apa yang akan terjadi selama pelaksanaan
prosedur mental jika beberapa kondisi berubah (misalnya, jika kondisi awal diubah,
jika tidak diijinkan untuk melakukan gunakan hukum atau prinsip tertentu, atau

diagram tertentu).
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2.3.4 Level 4: Knowledge Utilization (Pemanfaatan Pengetahuan)
a.  Pengambilan keputusan

Memilih antara dua atau lebih alternatif. Siswa dapat membuat keputusan
mengenai rincian, prinsip, dan generalisasi. Siswa tersebut menggunakan keahlian
atau pengetahuannya tentang prosedur mental untuk mengambil keputusan
mengenai prosedur mental.

Masalah seperti ini mengharuskan siswa membuat keputusan. Masalah
kategori ini tidak mengacu pada keputusan dasar yang sederhana sampai batas
tertentu yang hadir dalam masalah fisika. Mereka mengacu pada keputusan yang
rumit dan tidak selalu jelas di mana siswa harus melalui proses kognitif tingkat
rendah lainnya dan beroperasi pada sejumlah besar pengetahuan. Masalah tersebut
meminta siswa membuat keputusan tentang prosedur mental dan menjelaskan
bagaimana mereka membuat keputusan mereka.

b. Mengatasi rintangan (pemecahan masalah)

Mencapai tujuan atau tugas yang menyebabkan hambatan atau kondisi
pembatas. Siswa dapat memecahkan masalah jika mempunyai proses kognitif
tingkat rendah maka siswa tersebut dapat menggunakan pengetahuannya tentang
informasi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam masalah yang
didapatkan. Siswa tersebut menggunakan pengetahuannya tentang prosedur mental
untuk mengatasi hambatan.

Masalah dalam kategori ini adalah masalah yang telah dijelaskan di mana
terdapat hambatan tertentu yang pernah didapatkan sebelumnya. Selain itu, masalah
tersebut dapat melibatkan kombinasi hambatan yang muncul di tingkat sebelumnya
(misalnya, taksiran dan kekurangan informasi).

c. Percobaan

Membangkitkan dan menguji hipotesis untuk tujuan memahami fenomena,
dengan menggunakan aturan bukti yang mematuhi pengujian hipotesis statistik.
Siswa tersebut menggunakan pengetahuannya tentang informasi untuk
menghasilkan dan menguji hipotesis mengenai informasi fisika. Lebih konkretnya,
siswa membuat prediksi berdasarkan prinsip fisika yang diketahui atau hipotesis,

merancang cara untuk menguji prediksi, dan mengevaluasi keabsahan prinsip
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berdasarkan hasil tes. Siswa menggunakan pengetahuannya tentang prosedur
mental untuk menghasilkan dan menguji hipotesis atau menghasilkan dan menguji
hipotesis mengenai prosedur mental terkait fisika.

Masalah pada kategori ini, siswa mengamati sebuah fenomena,
mengumpulkan data (atau diberi kumpulan data), serta membuat dan menguiji
hipotesis tentang kebenaran ilmiah tertentu. Masalah tersebut meminta siswa untuk
menggunakan prosedur mental beserta informasi untuk menghasilkan dan menguji
hipotesis tentang prosedur mental.

d.  Investigasi

Menghasilkan dan menguji hipotesis tentang kejadian masa lalu, sekarang,
dan masa depan, dengan menggunakan argumen yang disusun dengan baik dan
logis sebagai bukti. Siswa menggunakan pengetahuannya tentang informasi sebagai
alat untuk menyelidiki kejadian masa lalu, sekarang, atau masa depan atau
melakukan penyelidikan mengenai informasi. Siswa menggunakan keahlian atau
pengetahuannya tentang prosedur mental sebagai alat untuk menyelidiki kejadian
masa lalu, sekarang, atau masa depan atau melakukan penyelidikan mengenai
prosedur mental.

Masalah dalam kategori ini dapat langsung meminta siswa untuk menyelidiki
fenomena dan dapat mengajarkan siswa untuk melakukan penyelidikan dengan
membimbing penyelidikan siswa melalui pertanyaan spesifik. Dalam masalah
tersebut, siswa menciptakan dan menguji hipotesis menggunakan prosedur mental
atau membuat dan menguji hipotesis tentang prosedur mental.

Tabel 2.3 Level pada Taxonomy of Introductory Physics Problems

Level Keterangan
1: Pencarian a) Mengingat dan mengenali-memproduksi atau mengenali
Keterangan pengetahuan fisika dasar yang berkaitan dengan masalah (namun

tidak harus memahami struktur pengetahuan).

b) Melaksanakan-melakukan prosedur atau tugas yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah tanpa kesalahan yang signifikan
(namun tidak harus memahami bagaimana dan mengapa prosedur
kerjanya).

2: Pemahaman a) Mengintegrasikan-mengidentifikasi struktur dasar pengetahuan
fisika dan memisahkan yang kritis dari karakteristik nonkritis dari
masalah.

b) Melambangkan-membangun citra simbolis yang akurat dari
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Level Keterangan

informasi atau prosedur mental yang diperlukan untuk memecahkan
masalah fisika.

3: Analisis a) Pencocokan-mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan dan
hubungan antara komponen masalah fisika.
b) Klasifikasi-mengidentifikasi kategori superordinat dan bawahan
di mana pengetahuan fisika yang berkaitan dengan masalah dapat
diatur.
c) Menganalisis kesalahan-membuat asumsi dan perkiraan yang
masuk akal yang berkaitan dengan pengetahuan fisika yang terlibat
dalam masalah ini.
d) Generalisasi-membangun generalisasi atau prinsip baru dari
pengetahuan fisika yang ada.
e) Menentukan-menghasilkan aplikasi baru atau konsekuensi logis
dari pengetahuan fisika yang ada.

4: Pemanfaatan  a) Pengambilan keputusan - memilih antara dua alternatif atau lebih.

pengetahuan b) Mengatasi rintangan (pemecahan masalah)-menetapkan tujuan
atau tugas yang menjadi kendala atau kondisi pembatas.
c) Percobaan-menghasilkan dan menguji hipotesis untuk tujuan
memahami fenomena, dengan menggunakan peraturan bukti yang
mematuhi pengujian hipotesis statistik.
d) Investigasi-menghasilkan dan menguji hipotesis tentang kejadian
masa lalu, sekarang dan masa depan, dengan menggunakan argumen
yang disusun dengan baik dan logis sebagai bukti.

(Teoderescu et al., 2013)

Adapun perbedaan Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP)
dengan Taksonomi Bloom, dan Taksonomi SOLO sebagai berikut.
1. Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP)

a. Level dalam TIPP vyaitu level 1: Retrieval (Pencarian Keterangan)
dengan sub-level yakni 1a: mengingat dan mengenali dan level 1b:
pelaksanaan, level 2: Comphrehension (Pemahaman) dengan sub-level
yakni level 2a: mengintegrasikan dan level 2b: melambangkan, level 3:
Analysis (Analisis) dengan sub-level yakni level 3a: pencocokan, level
3b: Klasifikasi, level 3c: menganalisis kesalahan, level 3d: generalisasi,
dan level 3e: menentukan, level 4: Knowledge Utilization (Pemanfaatan
pengetahuan) dengan sub-level yakni level 4a: pengambilan keputusan,
level 4b: mengatasi rintangan, level 4c: percobaan, dan level 4d

investigasi.
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b. Untuk pertama kali, pada proses kognitif terdapat salah satu daftar yaitu
problem solving.

c. TIPP digunakan untuk menilai proses dan pengetahuan siswa dalam
memecahkan masalah. (Hanakova dan Kluvanec, 2016)

2. Taksonomi Bloom

a. Taksonomi Bloom terdapat 6 kategori yaitu mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan berkreasi.

b. Taksonomi Bloom digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar
siswa serta kreativitas dan performa dalam memahami suatu masalah.
(Hanakova dan Kluvanec, 2016)

3. Taksonomi SOLO

a. Taksonomi SOLO terdapat lima level yaitu level prastruktural, level
unistruktural, level multistruktural, level relasional dan level abtrak
diperluas.

b. Taksonomi SOLO didesain sebagai suatu alat evaluasi tentang kualitas
respons siswa terhadap suatu tugas serta analisis suatu kesalahan.
( Ramlan dan Mallisa, 2016)

2.4 Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Taxonomy of
Introductory Physics Problems (T1PP)

Dalam Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) terdapat empat
level vyaitu level 1: retrieval (pencarian keterangan), level 2: comprehension
(pemahaman), level 3: analysis (analisis), dan level 4: knowledge utilization
(pemanfaatan pengetahuan). Penilaian kemampuan pemecahan masalah pada
penelitian ini berdasarkan rubrik penilaian dari Docktor (2016) dengan modifikasi
dengan Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) untuk setiap level
dapat dipetakan pada Tabel 2.4. Pada penelitian ini tidak dipetakan pada Tabel 2.4
untuk level 4: knowledge utilization (pemanfaatan pengetahuan) pada bagian 4c:
percobaan dan 4d: investigasi. Hal tersebut dikarenakan untuk mengukur level

bagian 4c: percobaan dan 4d: investigasi diperlukan kegiatan praktikum.
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Tabel 2.4 Proses Pemecahan Masalah pada Setiap Level TIPP

NO Level TIPP Proses Pemecahan Masalah
Level 1 (Pencarian Keterangan)
la (Mengingat dan Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi
mengenali) Spesifik Fisika, Progres Logis
1b (Pelaksanaan ) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis
Level 2 (Pemahaman)
2a (Mengintegrasikan) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi
2 Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis
2b (Melambangkan) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi
Spesifik Fisika, Progres Logis
Level 3 (Analisis)

3a (Pencocokan) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis

3b (Klasifikasi) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis

3 3c (Menganalisis Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

kesalahan) Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis

3d (Generalisasi) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Progres
Logis

3e (Menentukan) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis

Level 4 (Pemanfaatan Pengetahuan)

4a (Pengambilan Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

keputusan) Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis

4b (Mengatasi Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi
rintangan) Spesifik Fisika, Progres Logis

4 4c (Percobaan) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

Spesifik Fisika, Prosedur Matematika, Progres Logis

4d (Investigasi) Deskripsi bermanfaat, Pendekatan Fisika, Aplikasi

Spesifik Fisika, Progres Logis
(Modifikasi dari Teoderescu et al. (2013) dan Docktor et al. (2016))

2.5 Fluida Statis

Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Fluida menyesuaikan diri dengan
bentuk wadah apapun di mana fluida tersebut ditempatkan. Hal tersebut terjadi
karena fluida tidak dapat menahan gaya yang bersinggungan dengan permukaannya
(Halliday et al., 2010: 387). Fluida meliputi cairan, yang mengalir di bawah
pengaruh gravitasi sampai menempati daerah terendah yang mungkin dari
penampungnya, dan gas yang mengembang mengisi penampungnya tanpa peduli
bentuknya (Tipler, 1998: 383). Fluida dibagi menjadi dua yaitu fluida statis dan

fluida dinamis. Dalam penelitian ini akan membahas tentang fluida statis yang
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terdiri dari densitas, tekanan dalam fluida, tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan

hukum Archimedes.

2.5.1 Densitas
Massa jenis (density), p, sebuah benda didefinisikan sebagai massa per

satuan volume .

_m 1)
P=y

Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat murni. Benda — benda yang
terbuat dari unsur murni, seperti emas murni, bisa memiliki berbagai ukuran atau

massa, tetapi massa jenis akan sama untuk seluruhnya (Giancoli, 2001: 325).

2.5.2 Tekanan dalam Fluida

Fluida berbeda dengan zat padat, yaitu tak dapat menopang tegangan geser.
Bila sebuah benda tercelup dalam fluida seperti air, fluida mengadakan sebuah gaya
yang tegak lurus permukaan benda disetiap titik pada permukaan. Jika benda cukup
kecil sehingga dapat mengabaikan tiap perbedaan kedalaman fluida, gaya per
satuan luas yang diadakan oleh fluida sama di setiap titik pada permukaan benda.
Gaya per satuan luas dinamakan tekanan fluida P.

A (2)
P_A

Satuan SI untuk tekanan adalah newton per meter persegi (N/m?), yang dinamakan
Pascal (Pa) (Tipler, 1998: 389).

2.5.3 Tekanan Hidrostatis

Sifat menarik yang dimiliki zat cair statis adalah adanya tekanan yang
dilakukan pada benda yang dicelupkan ke dalam zat cair tersebut. Tekanan tersebut
muncul karena benda menahan berat zat cair di atasnya. Makin dalam posisi benda
maka makin tebal zat cair di atas benda tersebut yang harus ditahan sehingga makin
besar tekanan yang dirasakan benda. Tekanan jenis ini dinamakan tekanan

hidrostatis (tekanan oleh zat cair yang diam).
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Gambar 2.1 Benda yang dicelupkan ke dalam zat cair menahan berat zat cair di
atasnya

Sebuah pelat dengan luas S ditempatkan horizontal ke dalam zat cair. Pelat
tersebut berada pada kedalaman h dari permukaan zat cair. Pelat tersebut menahan
beban zat cair di atasnya. Volume zat cair di atas pelat adalah V=h.S. jika p adalah
massa jenis zat cair maka massa zat cair yang berada di atas pelat adalah m=pV =
ph.S. Dengan demikian, berat zat cair yang ditahan pelat adalah W=mg= ph.Sg.
Tekanan zat cair yang dalami pelat menjadi

P—W
WS
P = pgh

3)
(Abdullah, 2016: 721-724)

2.5.4 Hukum Pascal

Hukum Pascal dicetuskan oleh filsuf dan ilmuwan Prancis, Blaise Pascal
(1623-1662). Prinsip Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada fluida
dalam suatu tempat akan menambah tekanan keseluruhan dengan besar yang sama.
(Giancoli, 2001: 329). Salah satu penerapan prinsip pascal adalah dongkrak hidrolik
yang ditunjukkan pada Gambar 2.2.

l Aj T Az
; p
1\ : ; fa
AP s T

Gambar 2.2 Dongkrak hidrolik
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Bila gaya F; diberikan pada penghisap yang lebih kecil, tekanan dalam cairan
bertambah dengan Fl/Al- Gaya ke atas yang diberikan oleh cairan pada penghisap

yang lebih besar adalah pertambahan tekanan ini kali luas A,. Bila gaya ini disebut
F,, maka

F. A
Fz :A_iAZ :A_iFl (4)

Jika A, jauh lebih besar dari A;, sebuah gaya yang kecil F; dapat digunakan untuk
mengadakan gaya yang jauh lebih besar F, untuk mengangkat sebuah beban yang

ditempatkan di penghisap yang lebih besar (Tipler, 1998: 391).

2.5.5 Hukum Archimedes

Benda — benda yang dimasukkan pada fluida tampaknya mempunyai berat
yang lebih kecil daripada saat berada diluar fluida tersebut. Benda tersebut
mengalami gaya apung, gaya apaung terjadi karena tekanan pada fluida bertambah
terhadap kedalaman. Dengan demikian, tekanan ke atas pada permukaan bawah
benda yang dibenamkan lebih besar dari tekanan ke bawah pada permukaan atasnya.

Seperti contoh gambar dibawah,

T

hy
hy l

_fl/%

‘ {Ah=hy—h;

IFE e ||

Gambar 2.3 Mgnghitu_ng gaya apung
Sebuah silinder dengan ketinggian Ah yang ujung atas dan bawahnya
memiliki luas A dan terbenam seluruhnya dalam fluida dengan massa jenis pp .
Fluida memberikan tekanan P; = prgh; di permukaan atas silinder. Gaya yang
disebabkan oleh tekanan di bagian atas silinder adalah F; = P;A = prgh;A , dan
menuju ke bawah. Dengan cara yang sama, fluida memberikan gaya ke atas pada

bagian bawah silinder yang sama dengan F, = P,A = prgh,A. Gaya total yang
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disebabkan tekanan fluida, yang merupakan gaya apung, Fz, bekerja ke atas

dengan besar

Fp=F,—F

Fg = prgA (hy — hy)

Fg = prgAAh

Fg = prgVy (5)

Keterangan :
Fg = gaya apung
P, = tekanan di bagian atas benda
P, = tekanan di bagian bawah benda
F; = gaya yang disebabkan karena tekanan bagian atas benda
F, = gaya yang disebabkan karena tekanan bagian bawah benda
A = luas bagian atas dan bagian bawah benda
OF = massa jenis fluida
g = kecepatan gravitasi bumi
hy = ketinggian dari permukaan fluida ke bagian atas benda
h, = ketinggian dari permukaan fluida ke bagian bawah benda
V; = volume benda yang tercelup di dalam fluida

Hal tersebut merupakan penemuan Archimedes (287-212 SM) dan disebut dengan
prinsip Archimedes. Gaya apung yang bekerja pada benda yang dimasukkan dalam

fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkannya (Giancoli, 2001: 333).

2.5.6 Tenggelam, Melayang, dan Terapung

Ketika benda dimasukkan ke dalam zat cair maka ada dua gaya arah vertikal
yang bekerja pada benda. Gaya pertama adalah berat benda yang arahnya ke bawah.
gaya kedua adalah gaya angkat Archimedes yang arahnya ke atas. Berdasarkan
perbandingan kekuatan gaya tersebut dapat diamati tiga fenomena ketika benda

dimasukkan dalam zat cair yaitu tenggelam, melayang, atau terapung. Untuk
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mengetahui kondisi yang akan terjadi, misalkan benda dicelupkan seluruh
bagiannya ke dalam zat cair seperti Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Dalam zat cair seluruh bagian benda akan menerima dua gaya

Benda akan mengalami gaya angkat maksimum. Jika volume benda adalah
IV dan massa benda adalah m. Berat benda adalah W = mg. Gaya angkat
maksimum yang dialami benda jika seluruh volume benda tercelup ke dalam zat
cair adalah Fy pqks = pcgVp di mana p. adalah massa jeis zat cair.
a. Benda tenggelam jika berat benda lebih besar daripada gaya angkat maksimum,
mg > p.gVy ,ataum > p V),
b. Benda melayang jika berat sama dengan gaya angkat maksimum: mg = p.gVy ,
ataum = p.V,,
c. Benda terapung jika berat benda lebih kecil daripada gaya angkat maksimum :
mg < p.gVy ,ataum < p .V
Untuk benda terapung, ketika seluruh benda dicelupkan ke dalam zat cair maka
gaya angkat Archimedes lebih besar daripada berat benda. Jika dilepas maka benda
akan bergerak ke atas hingga sebagaian volume benda muncul di permukaan cairan

hingga tercapai keseimbangan

(a) (b)

Gambar 2.5 (a) Ketika seluruh benda dicelupkan ke dalam zat cair (b) Ketika
benda dilepas benda bergerak ke atas
(Abdullah, 2016: 746-748).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, di
mana dalam penelitian tersebut berusaha menggambarkan gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi saat penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa cara

yang kemudian disajikan secara naratif.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SMA di kabupaten Jember. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Penentuan tempat
penelitian menggunakan metode purposive sampling. Adapun tempat penelitian
yang dipilih oleh peneliti adalah SMAN Ambulu, SMAN Balung, dan SMAN

Mumbulsari dengan pertimbangan sebagai berikut.

a. Sekolah bersangkutan bersedia menjadi tempat penelitian.

b. Adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga memudahkan
penelitian.

c. Dipilih 3 SMA negeri yang tidak berada di kota dengan ketentuan ketiga sekolah
tersebut masuk ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil
nilai rata-rata UN IPA tahun 2017 di Kabupaten Jember.

d. Alasan pemilihan SMA negeri yang tidak berada kota yaitu sekolah jarang
digunakan sebagai tempat penelitian.

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari, Tanggal Sekolah
1 Selasa, 27 Maret 2018 SMAN Balung
2 Rabu , 18 April 2018 SMAN Mumbulsari

3 Kamis, 26 April 2018 SMAN Ambulu
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Jember.
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling di mana
sampel yang dipilih yaitu 3 SMA Negeri di Kabupaten Jember berdasarkan nilai
rata-rata UN IPA 2017 di kabupaten Jember dengan kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMAN Ambulu mewakili
sekolah berkategori tinggi, SMAN Balung mewakili sekolah berkategori sedang,
dan SMAN 1 Mumbulsari mewakil sekolah berkategori rendah. Pada setiap sampel
tersebut dipilih masing-masing 1 kelas dari tiap sekolah. Sampel yang dipilih adalah
siswa yang telah menerima materi fluida statis yaitu siswa kelas XI MIPA SMAN
Ambulu, SMAN Balung, dan SMAN 1 Mumbulsari tahun ajaran 2017/2018. Selain
itu, pertimbangan pemilihan kelas berdasarkan ijin dari pihak sekolah pada saat

penelitian.

3.4 Definisi Operasional Variabel

a.  Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menggabungkan dan
menerapkan konsep yang telah dimiliki untuk menyelesaikan masalah dengan
menerapkan suatu strategi pemecahan yang efektif. Kemampuan pemecahan
masalah diukur melalui tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
rubrik penilaian dari Docktor et al, (2016) yang telah dimodifikasi untuk
mengukur kemampuan masalah pada tiap level Taxonomy of Introductory
Physics Problems (TIPP). Soal yang digunakan diambil dari bank soal yang
terstandar yang disesuaikan dengan level TIPP.

b.  Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) merupakan taksonomi
pengklasifikasian masalah-masalah fisika berdasarkan proses kognitif.
Dalam TIPP terdapat empat level yaitu level 1: retrieval (pencarian
keterangan), level 2: comprehension (pemahaman), level 3: analysis
(analisis), dan level 4: knowledge utilization (pemanfaatan pengetahuan).
Taksonomi tersebut digunakan untuk mengeksplorasi kemampuan kognitif

siswa SMA melalui tipe — tipe soal.
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3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut.
a. Tahap Pendahuluan
Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah menentukan tempat
yang akan digunakan sebagai tempat penelitian dan membuat surat izin untuk
melakukan observasi.
b. Tahap Persiapan Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan yaitu soal tes kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan taxonomy of introductory physics problems sejumlah 11 soal berbentuk
uraian, Kisi — kisi soal, rubrik penskoran dan pedoman wawancara.
c. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti memberikan tes kepada responden. Kegiatan selanjutnya
yaitu melakukan wawancara pada kepada responden pada tiap sekolah dengan
ketentuan yaitu 1 responden untuk tiap kategori. Tujuan dilakukan wawancara
untuk mengetahui lebih detail proses siswa menyelesaikan masalah dan data
pendukung dalam pembahasan.
d. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini melakukan analisis data dari hasil tes dan hasil wawancara.
Selanjutnya pada jawaban soal tes dilakukan skoring dan penilaian sesuai dengan
rubrik penilain yang telah dibuat. Hasil analisis data akan digunakan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP).
e. Tahap Kesimpulan
Kegiatan terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan terhadap
rumusan masalah yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan
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Pendahuluan

O

Persiapan Instrumen

O

Pengumpulan Data

-

Analisis Data

O

s N\

Kesimpulan

\. J

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.6 Metode Pengumpulan Data
Menurut Mulyatiningsih (2014: 24) metode pengumpulan data merupakan
cara atau prosedur yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Adapun metode

pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah

3.6.1 Tes

Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk
mengukur kemampuan seseorang (Mulyatiningsih, 2014: 25). Arikunto (2006: 150)
menuturkan tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk esai atau uraian. Soal
bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut peserta didik untuk mengingat,
memahami, dan mengorganisasikan gagasannya atau hal — hal yang sudah dipelajari,
dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk
uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Bentuk soal uraian dapat
menilai berbagai jenis kemampuan, salah satunya yaitu pemecahan masalah
(Kunandar, 2014: 209).
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3.6.2 Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan secara lisan. Wawancara merupakan metode pengumpulan data utama
dalam penelitian kualitatif (Mulyatiningsih, 2014: 32-33). Menurut Herdiansyah
(2013: 31) wawancara adalah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. Tujuan
wawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui proses siswa dalam

menyelesaikan soal yang diberikan dan data pendukung dalam pembahasan.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data untuk mengumpulkan
dokumen. Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang
sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun foto (Yusuf,
2014: 391). Metode dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menyimpan
data siswa yang menjadi subyek penelitian, rekaman hasil wawancara, dan foto

pelaksanaan penelitian.

3.7  Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Data Hasil Tes Tertulis

Data yang diperoleh berasal dari jawaban siswa yang diberi penskoran
berdasarkan rubrik dari Docktor et al., (2016), di mana dalam rubrik penskoran
hanya dituliskan skor 5, 3, dan 1. Skor 4 digunakan untuk menunjukkan jawaban
siswa antara skor 5 dan skor 3. Skor 2 digunakan untuk menunjukkan jawaban siswa
antara skor 3 dan skor 2. Adapun data yang diperoleh diolah dengan proses sebagai
berikut.

a. Skor penilaian yang diperoleh pada setiap level TIPP untuk tiap siswa yaitu

. kor 1 l
Nilai level x = SIoT everx x 100 %

skor maksimal level x
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b. Nilai akhir dari seluruh level pada setiap siswa yaitu

ey .- skor siswa x
Nilai siswa x = ——= 22X _ 5 100 %
skor maksimal

c. Kemampuan seluruh siswa dalam setiap level TIPP

_ Y nilailevel x

Nilai level x = =———=x 100 % (Puspita et al., 2017)
Y siswa

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan berdasarkan Tabel 3.2 dibawah ini.
Tabel 3.2 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase % Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Arikunto,2003)

3.7.2  Analisis Data Hasil Wawancara

Analisis data hasil wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut.
1) Reduksi data

Data hasil wawancara jumlahnya banyak, sehingga perlu untuk direduksi /
memilih pokok-pokok yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini, peneliti mencatat dan mentraskrip hasil wawancara dengan
siswa yang telah direkam dan memeriksa kembali untuk mengurangi kesalaham
penulisan.
2) Pemaparan data

Pemaparan data pada penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian singkat.
Adapun data yang dipaparkan dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah
pengidentifikasian mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
Taxonomy of Introductory Physics Problems.
3) Penarikan kesimpulan

Pada penelitian ini, data hasil analisis tes disandingkan dengan hasil
wawancara. Setelah dianalisis dan dipaparkan, kemudian ditarik kesimpulan
sebagai hasil penelitian yang dilaksanakan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa materi fluida statis berdasarkan Taxonomy
of Introductory Physics Problems di SMAN A paling banyak level dengan kategori
kurang sedangkan di SMAN B dan SMAN C paling banyak level dengan kategori
sangat kurang. Di SMAN A terdapat 9% level dengan persentase nilai yang
berkategori sangat kurang, 55% level dengan persentase nilai yang berkategori
kurang, serta 18% level dengan persentase nilai yang berkategori cukup dan baik.
Di SMAN B terdapat 36% level dengan persentase nilai yang berkategori sangat
kurang serta 18% level dengan persentase nilai yang berkategori cukup dan baik.
Di SMAN C terdapat 82% level dengan persentase nilai yang berkategori sangat
kurang serta 9% level dengan persentase nilai yang berkategori sangat kurang dan

cukup.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut.

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dijadikan referensi untuk melanjutkan
penelitian ini dengan konsep yang berbeda, selain itu untuk penelitian
selanjutnya ditambah dengan mengukur kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems pada level 4c:
percobaan yaitu siswa mengamati sebuah fenomena, mengumpulkan data, dan
membuat dan menguji hipotesis tentang kebenaran ilmiah tertentu dan 4d:
investigasi yaitu siswa menyelidiki fenomena dan dapat mengajarkan siswa
untuk melakukan penyelidikan dengan membimbing penyelidikan siswa melalui
pertanyaan spesifik.

b. Bagi guru diharapkan sering memberikan latihan soal agar dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya untuk soal yang berdasarkan

Taxonomy of Introductory Physics Problems.
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LAMPIRAN A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

NAMA : Prasasti Nur Indahsari
NIM : 140210102091
RG : 3 (Theory Physics Learning )
TEKNIK
TUJUAN JENIS SUMBER ALUR
JUDUL PENELITIAN PENELITIAN DATA PENGAIEL TR 1 PENELITIAN
LAN DATA
Identifikasi Mengidentifikasi Penelitian 1. Responden: | Tes a. Analisis Hasil Data Tertulis Pendahuluan
Kemampuan kemampuan pemecahan | Deskriptif Siswa kemampuan Persiapan
Pemecahan masalah siswa SMA | Kualititif SMAN pemecahan e Skor penilaian yang diperoleh Instrumen
Masalah Siswa | materi ~ fluida  statis Ambulu, masalah pada setiap level TIPP untuk Penelitian
SMA  Materi | berdasarkan taxonomy Siswa berdasarkan tiap siswa : Pengumpulan
Fluida  Statis | of introductory physics SMAN Taxonomy of Nilai level x = data
Berdasarkan problems. Balung, dan | Introductory skor level x % 100 % . Analisis data
Taxonomy  of Siswa Physics skor maksimal levells Kesimpulan
Introductory SMAN 1 | Problems S ;
Physics Mumbulsari | menggunakan | ° Nilai akhlr d?” se!uruh level
Problems kelas Xl | tes soal uraian, padaisetiap S'S_W3 :
MIPA wawancara, }Iii!ta)‘;eifr\:\go)i s_iswa x 0
dan . skor maksimal x 100%
2. Informan dokumentasi
G[JYU e Kemampuan seluruh siswa
Bidang dalam setiap level TIPP
Fisika kelas Nilai level x =
X1 MIPA

19
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Y nilai level x

. x 100 %
Y siswa
(Puspita et al., 2017)

Kategori Kemampuan Pemecahan
Masalah

81%-100% : Sangat Baik
61%-80% : Baik

41%-60% : Cukup

21%-40% : Kurang

0%-20% : Sangat Kurang
(Arikunto,2003)

b. Analisis Data Hasil
Wawancara

e Reduksi Data
e Pemaparan Data
e Penarikan Kesimpulan

Menyetujui, Menyetujui,

Dosen Pembimbing Utama Dosen Pembimbing Anggota
Drs. Trapsilo Prihandono, M.Si. Dr. Sri Astutik, M.Si.

NIP. 19620401198702 1 001 NIP. 19670610 199203 2 002

29
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LAMPIRAN B. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP

KISI - KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH BERDASARKAN TAXONOMY OF INTRODUCTORY
PHYSICS PROBLEMS

Mata Pelajaran . Fisika
Jenis Sekolah : SMA
Kelas/ Semester : XI/Ganjil
Pokok Bahasan : Fluida Statis
Kompetensi Dasar : 3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.
Alokasi Waktu : 90 menit
Jumlah soal : 11 Soal

No Subbab Indikator Soal Level TIPP Butir Soal

1 Tekanan Mengenali benda yang la Perhatikan gambar dibawah !

Hidrostatis mempunyai tekanan, W ARIANRNY SR - blF e
terbesar

i ]

€9
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Gambar diatas menunjukkan tiga wadah yang terisi cairan sampai
ketinggian yang sama dan jenis cairan yang sama. Tentukan wadah yang
memiliki tekanan paling besar pada bagian dasarnya ?

(Cutnell, 2012: 341)

Massa Jenis | Menggunakan  rumus 1b Sebuah bendungan dengan luas permukaan 50 km? dan kedalaman rata —
massa jenis rata bendungan 40 m. Massa jenis air 1000 kg/m?. Berapa massa air di
dalam bendungan tersebut ?
(The OpenStax College, 2012: 362)
Hukum Mendekripsikan  efek 2a Hidrometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur massa jenis cairan.
Archimedes | gaya angkat ke atas pada Pada gambar dibawah terdapat tabung silinder yang tertimbang di salah

benda berdasarkan
hukum Archimedes.

satu ujungnya, sehingga mengapung dengan ujung yang lebih berat ke
bawah. Tabung itu terdapat di dalam "“penetes obat" , dimana cairan itu
ditarik menggunakan bohlam pemeras (lihat gambar). Pada hidrometer
terdapat tanda menunjukkan apakah cairan itu asam baterai (lebih padat)
atau antibeku (kurang padat). Hidrometer memiliki berat W = 5,88 x 107
N dan luas penampang melintang A = 0,785 cm?. Seberapa jauh dari dasar
tabung harus diberi tanda yang menunjukkan (a) asam baterai (p=1280
kg/m?3) dan (b) antibeku (p=1073 kg/m?®)? ( percepatan gravitasi bumi = 10
m/s?)

Hydrometer

tanda untuk 2 jenis |
cairan

(Cutnell, 2012: 344)

79


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tekanan Merepresentasikan besar 2b Perhatikan grafik di bawah ini !
hidrostatis kedalaman berdasarkan
grafik tekanan terhadap g
waktu
walktu
Penyelam berenang di bawah air, dan grafik menunjukkan tekanan air yang
bekerja pada penyelam sebagai fungsi waktu. Apakah kedalaman penyelam
meningkat, menurun, atau tetap konstan?
(a)A—B
(b)B—C
(c)C—D
(Cutnell, 2012: 316)
Hukum Membandingkan 3a Di bawah ini ada enam wadah yang berisi berbagai cairan. Wadah tersebut
Archimedes | hubungan antara massa, berisi kotak dengan jenis berbeda yang melayang didalam cairan wadah

massa jenis, dan volume

yang digantung dengan senar. Semua kotak ini berukuran sama, hamun
memiliki massa yang berbeda (diberi label My) karena terbuat dari bahan
yang berbeda. Semua wadah memiliki volume cairan yang sama, namun
massa cairan tersebut bervariasi (diberi label M) karena cairannya berbeda.
Besar massa balok dan massa cairan tertulis pada masing-masing gambar.
CATATAN: volume balok adalah seperlima volume cairan.

99
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A B C

o B -
M o= iy M, - ADhg M, - g
M =200g M, =200g M, =15C9g
la] E E
M, - 42g M, - 20g M, = 30pg
M, = 12004 M, = BDQ M, =1z0q

Manakah dari pernyataan berikut yang benar tentang keadaan yang
digambarkan dalam gambar di atas?

i. kotak pada gambar A memindahkan lebih banyak cairan daripada kotak
pada gambar C

ii. Jika senar dipotong, kotak pada gambar A akan tenggelam
iii. Semua kotak mengalami gaya apung

iv. kotak pada gambar B memindahkan volume cairan lebih banyak dari
pada kotak pada gambar D

v. Pada gambar A, massa jenis kotak lebih besar daripda massa jenis cairan.

(O'Kuma dalam Teoderescu, 2009 )

99
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Mengidentifikasi besar 3b Perhatikan gambar di bawah ini !
Hukum Pascal | gaya yang dibutuhkan
untuk mengangkat beban
dengan ketinggian yang
berbeda
Minyak dalam pompa hidrolik untuk mengangkat memiliki massa jenis
8,30 x102kg/m?. Gaya pada penghisap A diabaikan. Jari-jari penghisap A
dan Penghisap B masing-masing adalah 0,77 cm dan 12,5 cm. Berapa
besar gaya Fa pada penghisap A sebesar jika berat mobil 24.500 N, bila (a)
permukaan bawah piston dan plunger berada pada ketinggian yang sama,
dan (b) permukaan bawah output plunger adalah 1,30 m di atas piston
masukan? ( percepatan gravitasi 10 m/s?)
(Cutnell, 2012: 343)
Tekanan Mendiagnosis kesalahan 3c Anda memompa ban sepeda dengan pompa tangan, piston yang memiliki
hasil perhitungan jari-jari 2,00 cm.
tekanan (a) Berapa gaya yang diperlukan untuk menghasilkan tekanan sebesar 6,90
x 10? Pa
(b) Apa yang aneh pada hasil (a) ini?
(c) Bagian manakah yang tidak masuk akal atau tidak konsisten?
(The OpenStax College, 2012: 397)
Tekanan Menggeneralisasi 3d Perhatikan penyataan dibawah ini !
Hidrostatis pernyataan mengenai I. Pada gambar dibawah ditunjukkan sebuah ikan paus yang berada

tekanan hidrostatis

di akuarium kaca. Besar tekanan yang dialami ikan paus pada titik
B sama dengan tekanan pada titik C.

L9
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ii. Pada gambar dibawah menunjukkan bahwa tekanan di titik A, B,
dan C besarnya sama.

iii. Balon yang berisi udara dengan bentuk yang melingkar di ikat ke
batu dan kemudian diletakkan di dasar kolam renang. Ketika balon
berada dibawah kolam bentuknya akan lebih kecil.

Pernyataan di atas merupakan penerapan konsep ?
(Modifikasi Goszewski, et al., 2013)

Hukum Pascal

Memprediksi  kejadian
yang berkaitan dengan
pompa hidrolik

3e

Perhatikan gambar di bawah !

1y

Wﬁ .-

|
tn
I::I
II
m
r:|
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Pada gambar ditunjukkan sebuah pompa hidrolik dengan sebuah pegas
(konstanta pegas =1600 N/m) yang menempel pada piston masukan dan
sebuah batu dengan massa 40 kg yang terletak pada piston keluaran. Piston
masukan dan piston keluaran memiliki tinggi yang sama dan massa piston
diabaikan. (cairan dalam piston menggunakan minyak, p = 800 kg/m3)

a. Tentukan besar pemampatan pegas supaya batu dalam kondisi tepat
akan terangkat ?

b. Jika cairan dalam piston di ubah dengan air (p = 1000 kg/m3),
apakah batu tetap dalam kondisi tepat akan terangkat dengan
menggunakan besar pemampatan pegas yang sama dengan soal
point a ? beri alasan !

(Modifikasi dari Cutnell, 2012: 343)

10 Hukum Memilih  cara yang 4a Jika tubuh Anda memiliki massa jenis 995 kg/m?®dan volumenya 0,04 m3,
Archimedes | dibutuhkan untuk Pada air manakah tubuh akan terapung paling sedikit : (a) Air Tawar (b) Air
menentukan  keadaan asin, yang memiliki massa jenis 1027 kg/m3?
suatu benda  pada (The OpenStax College, 2012: 395)
keadaan terapung.
11 Hukum Memecahkan suatu 4b Ada beberapa kelompok orang yang mencoba untuk tetap tinggal pada
Archimedes | masalah yang sebuah balok kayu di danau setelah kapal mereka karam. Tentukan cara

berhubungan dengan
hukum Archimedes

yang anda gunakan untuk menghitung jumlah orang yang dapat
berpegangan pada sebuah balok kayu agar orang — orang tersebut kepalanya
tetap berada di atas permukaan air ! (variabel yang dipertimbangkan adalah
ukuran dan massa jenis balok kayu )
(The OpenStax College, 2012: 397)

69
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LAMPIRAN C. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH BERDASARKAN
TAXONOMY OF INTRODUCTORY PHYSICS PROBLEMS

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Mata Pelajaran - Fisika

Pokok Bahasan : Fluida Statis

Kelas/ Semester : XI/1

Alokasi Waktu : 90 menit
PETUNJUK PENGERJAAN

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal berikut.
2. Kerjakan soal secara individu.
3. Bacalah soal dengan cermat.
4. Jawablah pertanyaan berikut ini pada lembar jawaban yang telah
disediakan dengan benar.
Waktu untuk mengerjakan 90 menit.
6. Jawablah soal dengan :
a. menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal,
b. merumuskan berbagai kemungkinan sesuai dengan permasalahan,
c. menuliskan konsep atau rumus yang bisa diterapkan untuk
menyelesaikan soal,
d. mengerjakan soal dengan aturan matematis yang benar,
e. menuliskan kesimpulan.
7. Tanyakan pada Bapak/Ibu guru apabila ada yang kurang jelas.

L

SOAL

1. Perhatikan gambar dibawah !

5 "~
il B L

Gambar diatas menunjukkan tiga wadah yang terisi cairan sampai ketinggian
yang sama dan jenis cairan yang sama. Tentukan wadah yang memiliki tekanan
paling besar pada bagian dasarnya ?
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2. Sebuah bendungan dengan luas permukaan 50 km? dan kedalaman rata — rata
bendungan 40 m. Massa jenis air 1000 kg/m®. Berapa massa air di dalam
bendungan tersebut ?

3. Hidrometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur massa jenis cairan.
Pada gambar dibawah terdapat tabung silinder yang tertimbang di salah satu
ujungnya, sehingga mengapung dengan ujung yang lebih berat ke bawah.
Tabung itu terdapat di dalam “penetes obat" , dimana cairan itu ditarik
menggunakan bohlam pemeras (lihat gambar). Pada hidrometer terdapat tanda
menunjukkan apakah cairan itu asam baterai (lebih padat) atau antibeku
(kurang padat). Hidrometer memiliki berat W = 5,88 x 102 N dan luas
penampang melintang A = 0,785 cm?. Seberapa jauh dari dasar tabung harus
diberi tanda yang menunjukkan (a) asam baterai (p=1280 kg/m®) dan (b)
antibeku (p=1073 kg/m®)? ( percepatan gravitasi bumi = 10 m/s?)

(1]
(?
Hydrometer ':r,;; >

= B
’:-_.- —

tanda untuk 2 jenis |
cairan

4. Perhatikan grafik di bawah ini !

tekanan

waldu

Penyelam berenang di bawah air, dan grafik menunjukkan tekanan air yang
bekerja pada penyelam sebagai fungsi waktu. Apakah kedalaman penyelam
meningkat, menurun, atau tetap konstan?

(a)A— B
(b)B—C
(c)C—D
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5. Di bawah ini ada enam wadah yang berisi berbagai cairan. Wadah tersebut
berisi kotak dengan jenis berbeda yang melayang didalam cairan wadah yang
digantung dengan senar. Semua kotak ini berukuran sama, namun memiliki
massa yang berbeda (diberi label Mp) karena terbuat dari bahan yang berbeda.
Semua wadah memiliki volume cairan yang sama, namun massa cairan
tersebut bervariasi (diberi label M) karena cairannya berbeda. Besar massa
balok dan massa cairan tertulis pada masing-masing gambar. CATATAN:
volume balok adalah seperlima volume cairan.

A B _lc_
] o o
M, - dfig M, = ADg M, - 30g
M, =200qg M, = 20049 M, =150g
o E F
M, - 4D0g M - 209 M,- 303

b, =1204¢ M, = BDQ M. =109

Manakah dari pernyataan berikut yang benar tentang keadaan yang
digambarkan dalam gambar di atas?

i. kotak pada gambar A memindahkan lebih banyak cairan daripada kotak
pada gambar C

ii. Jika senar dipotong, kotak pada gambar A akan tenggelam

iii. Semua kotak mengalami gaya apung

iv. kotak pada gambar B memindahkan volume cairan lebih banyak dari pada
kotak pada gambar D

v. Pada gambar A, massa jenis kotak lebih besar daripada massa jenis cairan.

6. Perhatikan gambar di bawah ini !

Minyak dalam pompa hidrolik untuk mengangkat memiliki massa jenis 8,30
x10? kg/m®. Gaya pada penghisap A diabaikan. Jari-jari penghisap A dan
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Penghisap B masing-masing adalah 0,77 cm dan 12,5 cm. Berapa besar gaya
Fa pada penghisap A sebesar jika berat mobil 24.500 N, bila (a) permukaan
bawah piston dan plunger berada pada ketinggian yang sama, dan (b)
permukaan bawah output plunger adalah 1,30 m di atas piston masukan?
(percepatan gravitasi 10 m/s?)

. Anda memompa ban sepeda dengan pompa tangan, piston yang memiliki jari-
jari 2,00 cm.

(a) Berapa gaya yang diperlukan untuk menghasilkan tekanan sebesar 6,90 x
102 Pa

(b) Apa yang aneh pada hasil (a) ini?

(c) Bagian manakah yang tidak masuk akal atau tidak konsisten

. Perhatikan penyataan dibawabh ini !

i.Pada gambar dibawah ditunjukkan sebuah ikan paus yang berada di akuarium
kaca. Besar tekanan yang dialami ikan paus pada titik B sama dengan tekanan
pada titik C.

ii. Pada gambar dibawah menunjukkan bahwa tekanan di titik A, B, dan C
besarnya sama.

iii.Balon yang berisi udara dengan bentuk yang melingkar di ikat ke batu dan
kemudian diletakkan di dasar kolam renang. Ketika balon berada dibawah
kolam bentuknya akan lebih kecil.

Pernyataan di atas merupakan penerapan konsep ?
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Perhatikan gambar di bawah !

i

|T|J . \h
18 ome Al =6

Al=1

Wi

ome

%]
3
(1]

Pada gambar ditunjukkan sebuah pompa hidrolik dengan sebuah pegas
(konstanta pegas =1600 N/m) yang menempel pada piston masukan dan sebuah
batu dengan massa 40 kg yang terletak pada piston keluaran. Piston masukan
dan piston keluaran memiliki tinggi yang sama dan massa piston diabaikan.
(cairan dalam piston menggunakan minyak, p = 800 kg/m3)

a. Tentukan besar pemampatan pegas supaya batu dalam kondisi tepat akan
terangkat ?

b. Jika cairan dalam piston di ubah dengan air (p = 1000 kg/m3), apakah
batu tetap dalam kondisi tepat akan terangkat dengan menggunakan besar
pemampatan pegas yang sama dengan soal point a ? beri alasan !

10. Jika tubuh Anda memiliki massa jenis 995 kg/m® dan volumenya 4 x

11.

10*cm?®. Pada air manakah tubuh akan terapung paling sedikit : (a) Air Tawar
(b) Air asin, yang memiliki massa jenis 1027 kg/m?>?

Ada beberapa kelompok orang yang mencoba untuk tetap tinggal pada sebuah
balok kayu di danau setelah kapal mereka karam. Tentukan cara yang anda
gunakan untuk menghitung jumlah orang yang dapat berpegangan pada
sebuah balok kayu agar orang — orang tersebut kepalanya tetap berada di atas
permukaan air! (variabel yang dipertimbangkan adalah ukuran dan massa
jenis balok kayu )

SELAMAT MENGERJAKAN
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LAMPIRAN D. Rubrik Penskoran

RUBRIK PENSKORAN

No Soal Proses Pemecahan Jawaban Skor
Masalah
1 Perhatikan gambar dibawah ! Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 2
o B : ’ =] e
Gambar diatas menunjukkan tiga wadah yang Ben_tuk perbeqa 2
terisi cairan sampai ketinggian yang sama dan jenis Ketinggian cairan sama
cairan yang sama. Tentukan wadah yang memiliki Jenis cairan sama
tekanan paling besar pada bagian dasarnya ? Ditanya: . _ 1
(Cutnell, 2012: 341) Wad_ah yang memiliki tekanan paling besar pada
bagian dasarnya
Pendekatan Fisika Teori Tekanan Hidrostatis 5
P=pgh
Aplikasi Spesifik Fisika | Pada wadah ABC memiliki tekanan yang sama. 5
Karena ketinggian air pada wadah ABC sama.
Progres Logis Jadi, ketiga wadah memiliki tekanan yang sama 5
besar pada bagian dasarnya karena tekanan
hidrostatis dipengaruhi oleh kedalaman bukan
bentuk benda
Skor Total Soal No 1 20

7
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Sebuah bendungan dengan luas permukaan 50 km?
dan kedalaman rata — rata bendungan 40 m. Massa
jenis air 1000 kg/m3. Berapa massa air di dalam
bendungan tersebut ?

(The OpenStax College, 2012: 362)

Deskripsi Bermanfaat

Diketahui

A=50 km?=5 x 107 m?
h=40m

p = 1000 kg/m?

Ditanya: m =? 1
Pendekatan Fisika Massa jenis 1
, 2
Py
m=pV
Aplikasi Spesifik Fisika | Karena volume belum diketahui nilainya, maka
mencari besar volume terlebih dahulu. Rumus
matematis yang digunakan untuk mencari
volume yaitu
V = A h sehingga 1
m=pV 1
m=pAh 1
Prosedur Matematika m = 1000 x 5 x 107 x 40 3
=2x 102 kg 2
Progres Logis Jadi, massa air dalam bendungan 2x 102 kg 5
Skor Total Soal No 2 25
Hidrometer adalah alat yang digunakan untuk | Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 4

mengukur massa jenis cairan. Pada gambar
dibawah terdapat tabung silinder yang tertimbang
di salah satu ujungnya, sehingga mengapung
dengan ujung yang lebih berat ke bawah. Tabung
itu terdapat di dalam "penetes obat" , dimana cairan

W =588 x 102N

A =0,785cm?=7,85 x 10° m?
Pasam baterai=1280 kg/m3
pantibeku:1073 kg/m3

g =10 m/s?

9/
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itu ditarik menggunakan bohlam pemeras (lihat Ditanya : 1
gambar). Pada hidrometer terdapat tanda a.  tasam baterai = ?
menunjukkan apakah cairan itu asam baterai (lebih b. tantiveku="7
padat) atau antibeku (kurang padat). Hidrometer
memiliki berat W = 5,88 x 102 N dan luas
penampang melintang A = 0,785 cm?. Seberapa | Pendekatan Fisika Hukum Archimedes 5
jauh dari dasar tabung harus diberi tanda yang W = F,
menunjukkan (a) asam baterai (p=1280 kg/m3) dan Aplikasi Spesifik Fisika W = prgVr 2
(b) antibeku ( p =1073 kg/m®)? ( percepatan
gravitasi bumi = 10 m/s?) W =prgAt 1
w 2
Hydrometer \_ : Pr gAa
i 4 Prosedur Matematika 4 5,88 x 1072 2,5
& lasambaterai = 5507570 x7,85x10-5
L | = _ 5,88x1072
(— — "~ 10048 x10~4
=0,5857m
o .. . 5,88 x 1072 _ 2,5
tanda untuk 2 jenis | © tantibeku T 1473 %10 x7,85%105
cairan _ 588x1072
T 8423,05 1074
(Cutnell, 2012: 344) =0,698 m
Progres Logis a. Jadi, tanda yang harus diberikan dari dasar | 2,5
tabung hidrometer untuk mengukur massa
jenis asam baterai adalah 0,5857 m
b. Jadi, tanda yang harus diberikan dari dasar | 2,5
tabung hidrometer untuk mengukur massa
jenis antibeku adalah 0,698 m
Skor Total Soal No 3 25

Ll
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Perhatikan grafik di bawah ini !

tekanan

walktu

Penyelam berenang di bawah air, dan grafik
menunjukkan tekanan air yang bekerja pada
penyelam sebagai fungsi waktu. Apakah
kedalaman penyelam meningkat, menurun, atau
tetap konstan?

(a)A—B

(b)B—C

c)C—D

(Cutnell, 2012: 316)

Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 2
tekcanan
waktu
Ditanya : 1
Kedalaman penyelam
(a)A—B 2
(b)B—C
()C—>D
Pendekatan Fisika Teori tekanan hidrostatis 1
P = pgh 1
Tekanan berbanding lurus dengan kedalaman. 3
Semakin dalam maka tekanan akan semakin
besar
Aplikasi Spesifik Fisika | (a) Kedalaman penyelam A — B meningkat 2
(b) Kedalaman penyelam B — C menurun 2
c¢) Kedalam penyelam C — D konstan 1
Progres Logis Jadi, Kedalaman penyelam pada A — B adalah 3
meningkat, kedalaman penyelam pada B — C
adalah menurun, kedalaman C — D adalah
konstan.
Hal tersebut sesuai dengan teori tekanan 1

hidrostatis

8.
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yaitu tekanan berbanding lurus dengan 1
kedalaman.
Skor Total Soal No 4 20
Di bawah ini ada enam wadah yang berisi berbagai | Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 2
cairan. Wadah tersebut berisi kotak dengan jenis Voa = Vg = Vpec = Viop = Vo = Vior
berbeda yang melayang didalam cairan wadah Via =Vig=Vic =Vip=Vig =Vip
yang digantung dengan senar. Semua kotak ini v, = lVl
berukuran sama, namun memiliki massa yang 2
berbeda (diberi label My) karena terbuat dari bahan AT i s 2
yang berbeda. Semua wadah memiliki volume E E’ Iil
cairan yang sama, namun massa cairan tersebut v o S
bervariasi (diberi label M) karena cairannya 4, - w0 4, =009 iy =150y
berbeda. Besar massa balok dan massa cairan o £ .
tertulis pada masing-masing gambar. CATATAN: ?ﬁ [ @
volume balok adalah seperlima volume cairan. E
" . - ¥ ios < e = il
el PR fuES
| [ | o Ditanya : 1
- ang M. - ang M, - g Pernyataan yang benar tentang situasi yang
4, = 2004 M -2009 H =150y digambarkan dalam gambar diatas ?
G e . Pendekatan Fisika Hukum Archimedes : 1
T 1 i. Jika besar volume 2 benda sama besar
] [ | maka banyaknya fluida yang dipindahkan
M, = 4Dg M, = 09 M,= 0g sama
K, =200 M = BDYQ M. =12049 " Benda me|ayang 1
Manakah dari pernyataan berikut yang benar Pbenda = Pfluida
tentang keadaan yang digambarkan dalam gambar iii. Benda di dalam fluida akan mengalami 1

di atas?

gaya apung

6.
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i. kotak pada gambar A memindahkan lebih banyak
cairan daripada kotak pada gambar C

ii. Jika senar dipotong, kotak pada gambar A akan
tenggelam

iii. Semua kotak mengalami gaya apung

iv. kotak pada gambar B memindahkan volume
cairan lebih banyak dari pada kotak pada gambar D

v. Pada gambar A, massa jenis kotak lebih besar
daripada massa jenis cairan.
(O'Kuma dalam Teoderescu, 2009 )

iv. Jika besar volume 2 benda sama besar 1
maka banyaknya fluida yang dipindahkan
sama
v. Benda melayang 1
Pbenda = Pfluida
Aplikasi Spesifik Fisika i. Voendaa = Vbenaap Sehingga banyak 1
cairan yang dipindahkan sama banyak
i Mpenda = Mfluida 1
Vbenda Vfluida
iii. Benda di dalam fluida akan mengalami 1
gaya apung
V. Vpendas = Vbenaap Sehingga banyak 1
cairan yang dipindahkan sama banyak
V. Mbenda _ Mfluida 1
Vbenda Vfluida
Prosedur Matematika = _ 200 2,5
%Vl 4
200 = 200
v.22 = 20 2,5
EV[ Vi
200 = 200
Progres Logis Jadi pernyataan yang benar adalah pernyataan iii 3
semua kotak mengalami gaya apung,
karena semua benda yang ada di dalam fluida 2

mengalami gaya apung

Skor Total Soal No 5

08
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Perhatikan gambar di bawah ini !

Minyak dalam pompa hidrolik untuk mengangkat
memiliki massa jenis 8,30 x102kg/m?. Gaya pada
penghisap A diabaikan. Jari-jari penghisap A dan
Penghisap B masing-masing adalah 0,77 cm dan
12,5 cm. Berapa besar gaya Fa pada penghisap A
sebesar jika berat mobil 24.500 N, bila (a)
permukaan bawah piston dan plunger berada pada
ketinggian yang sama, dan (b) permukaan bawah
output plunger adalah 1,30 m di atas piston
masukan? ( percepatan gravitasi 10 m/s?)

(Cutnell, 2012: 343)

Deskripsi Bermanfaat

Diketahui :
p = 8,30 x102kg/m3

ra= 0,

77 cm =7,70 x 103 m

re=125cm=0,125m
Fg= 24500 N
g =10 m/s?

Pendekatan Fisika

Aplikasi Spesifik Fisika

Ditanya :
a. Fa(h=0)=7?
b. Fa(h=1,3m)="?
a. Hukum Pascal
Py =Pp
b. Hukum Pascal dan Tekanan Hidrostatis
Py=Ps;+P,

a fa=Is

Aa A

_ FpAay
A — Ap

b. P,=Ps+ Py

Fq _ Fp

a = E + Pfluida 9 h

18
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Fg 1
Fy= (A_ + Priida g h ) Ay
B
Prosedur Matematika a. 1
F, = 24500 x 3,14 x (7,7 x 1073)*
e 3,14 x (0,125)2
Fy = 93,06 N 1
b. FA=(3'142X4?%5)2+8,3X102X10X 1
1,3)3,14 x (7,7 x 1073)2
F, = (500000 + 10790) 186,17 x 10~° 1
Fy = 95,094 N 1
Progres Logis a. Jadi besar gaya F, yang dibutuhkan untuk | 2,5
membuat permukaan bawah piston dan
plunger berada pada ketinggian yang sama
adalah 93,06 N
b. Jadi besar gaya F, yang dibutuhkan untuk | 2,5
membuat permukaan bawah plunger di atas
piston adalah 95,094 N
Skor Total Soal No 6 25
Anda memompa ban sepeda dengan pompa tangan, | Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 2,5
piston yang memiliki jari-jari 2,00 cm. r=2cm=2x102m
(@) Berapa gaya yang diperlukan untuk P =6,90 x 10% Pa
menghasilkan tekanan sebesar 6,90 x 102 Pa Ditanya : 2,5
(b) Apa yang aneh pada hasil (a) ini? a F=?
(c) Bagian manakah yang tidak masuk akal atau b. Keanehan hasil ?
tidak konsisten? c. Bagianyang aneh ?
(The OpenStax College, 2012: 397) Pendekatan Fisika Tekanan 2

8
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F 3
F=2
Aplikasi Spesifik Fisika | Karena luas belum diketahui nilainya, maka 2
mencari besar luas terlebih dahulu. Karena pada
ujung piston berbentuk lingkaran maka rumus
matematis yang digunakan untuk mencari luas
yaitu
A = nr? 1
sehingga F= P X A->m =P Xnr? 2
Prosedur Matematika F =690 X 102 x3,14 x (2 X 1072%)2 3
F = 86,664 x 1072 N 2
Progres Logis a. Gaya yang  diperlukan  untuk 3
menghasilkan tekanan sebesar 6,90 x 10?
Pa adalah 86,664 x 1072 N
b. Bagian yang tidak masuk akal adalah gaya 1
tidak masuk akal
¢. Untuk mendorong pompa dibutuhkan 1
gaya yang lebih besar dari hasil a
Skor Total Soal No 7 25
Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 2

Perhatikan penyataan dibawah ini !

Pada gambar dibawah ditunjukkan sebuah
ikan paus yang berada di akuarium kaca.
Besar tekanan yang dialami ikan paus
pada titik B sama dengan tekanan pada
titik C.

i. Titik B dan C memiliki kedalaman yang
sama dari permukaan yang terbuka

€8
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ii. Pada gambar dibawah menunjukkan
bahwa tekanan di titik A, B, dan C
besarnya sama.

iii. Balon yang berisi udara dengan bentuk
yang melingkar di ikat ke batu dan
kemudian diletakkan di dasar kolam
renang. Ketika balon berada dibawah
kolam bentuknya akan lebih kecil.

Pernyataan di atas merupakan penerapan konsep ?
(Modifikasi Goszewski, et al., 2013)

ii. Titik A,B, C memiliki kedalaman yang
sama dari permukaan yang terbuka

=)
B

iii. Balon udara yag tenggelam dikolam

Ditanya :
Ketiga pernyataan menerapkan konsep ?

Pendekatan Fisika

i. Tekanan Hidrostatis
P = pgh
Kedalaman sebanding dengan besar
tekanan

ii. Tekanan Hidrostatis
P = pgh
kedalaman sebanding dengan besar tekanan
dan tidak dipengaruhi keadaan permukaan

iii. Tekanan yang dirasakan balon ketika di
udara lebih kecil daripada tekanan di dasar
kolam, hal tersebut terjadi karena adanya
tekanan hidrostatis

Progres Logis

Jadi, pernyataan i, ii, dan iii merupakan
penerapan dari konsep tekanan hidrostatis,

¥8
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dimana tekanan hidrostatis tidak dipengaruhi 3
keadaan permukaan wadah dan bentuk wadah,
serta tekanan hidrostatis menyebabkan ukuran
balon mengecil
Skor Total Soal No 8 15
Perhatikan gambar di bawah ! Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 2
_Jf_ :_:;
Pada gambar ditunjukkan sebuah pompa hidrolik =15cm? =15 %x 1073m? 2
dengan sebuah pegas (konstanta pegas =1600 N/m) A, =65cm? =6,5x 10"3m?
yang menempel pada piston masukan dan sebuah k = 1600 N/m
batu dengan massa 40 kg yang terletak pada piston m = 40 kg
keluaran. Piston masukan dan piston keluaran Pminyak = 800 kg/m>
memiliki tinggi yang sama dan massa piston Pair = 1000 kg /m3
diabaikan. (cairan dalam piston menggunakan g =10 m/s?
minyak, p = 800 kg/m3 ). Percepatan gravitasi
10 m/s? Ditanya : 1
a. Tentukan besar pemampatan pegas supaya batu a Ax =2
dalam kondisi tepat akan terangkat? b. Batu terangkat atau tidak ? Alasan ?
b.Jika cairan dalam piston di ubah dengan air (p = "pendekatan Fisika Hukum Hooke dan Hukum Pascal 2
1000 kg/m3), apakah batu tetap dalam kondisi F =k Ax 15
tepat akan terangkat dengan menggunakan besar F,_ R 15
A1 4

g8
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pemampatan pegas yang sama dengan soal point | Aplikasi Spesifik Fisika F, =k Ax 1
a ? beri alasan ! T
(Modifikasi dari Cutnell, 2012: 343) 1_2 1
A A
kAx mg 1
A, A,
_mgA, 2
Ax = k4,
Prosedur Matematika e 40 x10x 1,5%x 1073 2
X~ 71600 x 6,5 x 103
o 0,6 2
X~ 104
Ax = 0,0577 m 1
Progres Logis a. Jadi, besar pemampatan pegas supaya batu | 2,5
dalam kondisi tepat akan terangkat adalah
0,0577 m
b. Tidak, Karena piston tidak dipengaruhi oleh | 2,5
jenis cairan yang digunakan melainkan
hanya dipengaruhi oleh luas penampang dan
gaya luar
Skor Total Soal No 9 25
10 | Jika tubuh Anda memiliki massa jenis 995 kg/m?3 | Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 4

dan volumenya 4 x 10*cm3. Pada air manakah
tubuh akan terapung paling sedikit : (a) Air Tawar
(b) Air asin, yang memiliki massa jenis 1027
kg/m3?

V=4 x10*m3=0,04 m?
Ptubun = 995 kg/m3

Pair tawar = 1000 kg/m3
Pair asin = 1027 kg/m3

98
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(The OpenStax College, 2012: 395) Ditanya : 1
Air mana yang membuat tubuh terapung paling
sedikit?

Pendekatan Fisika Hukum Archimedes 5
W = FA
Aplikasi Spesifik Fisika W =F, 1
PoVo 9= prg Vr 2
V= PpVp 2
Br
Prosedur matematika a Vp= 99?(;‘304 =0,0398 m3 2,5
b. V= 22209 _ 0387 m3 2,5
1027
Progres Logis Jadi, tubuh akan terapung lebih sedikit pada air 5
tawar karena volume tubuh tercelup pada air
tawar ( V= 0,0398 m?) lebih besar pada
volume tubuh tercelup pada air asin ( Vy=
0,0387 m®)
Skor Total Soal No 10 25
11 | Ada beberapa kelompok orang yang mencoba | Deskripsi Bermanfaat Diketahui : 3
untuk tetap tinggal pada sebuah balok kayu di Massa jenis balok kayu

danau setelah kapal mereka karam. Tentukan cara Volume balok kayu

yang anda gunakan untuk menghitung jumlah Berat tiap orang

orang yang dapat berpegangan pada sebuah balok : ;

Ditanya : 2
kayu agar orang — orang tersebut kepalanya tetap Berapa banyak orang yang berpengangan pada

berada di atas permukaan air ! (variabel yang balok ka u¥7 g yang berpengangan p

dipertimbangkan adalah ukuran dan massa jenis yu -

Pendekatan Fisika Hukum Archimedes 5

balok kayu )
(The OpenStax College, 2012: 397)

W=FA

/8
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Aplikasi Spesifik Fisika | Wyrang + Wiayu = PairgVe 2
M/orang = PairgVp — Wkayu
V'/;)rang = pPairgVp —myg 2
%rang = PairgVe — Pkayu Vs g
M/orang = gVe(Pair — Prayu )
Jumlah orang yang berpegangan pada balok 1
_ orang
kayu " berat tiap orang
Proges Logis Jadi, menghitung jumlah orang yang dapat 2
berpegangan pada sebuah balok kayu agar orang
— orang tersebut kepalanya tetap berada di atas
permukaan air menggunakan dengan
a. Mempertimbangkan volume balok, 1
massa jenis balok, dan berat tiap orang.
b. Dengan menggunakan hukum 1
Archimedes, sehingga didapatkan
M/orang = 9V (Pair — Prayu )
c. Jumlah orang yang berpegangan pada 1
balok kayu = ———erang___
berat tiap orang
Skor Total Soal No 11 20
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LAMPIRAN E. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk wawancara :
1. Wawancara dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman wawancara.
2. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman
wawancara.
3. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti
diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika
wawancara berlangsung karena wawancara ini termasuk wawancara tidak

terstruktur.

Berikut langkah-langkah yang perlu diperhatikan :

1. Pembukaan, vyaitu peneliti menciptakan suasana kondusif, memberi
penjelasan yang dibicarakan, tujuan wawancara, waktu yang akan dicapai
dan sebagainya.

2. Pelaksanaan, yaitu ketika memasuki inti wawancara, sifat kondusif tetap
diperlakukan dan juga suasana informal.

3. Penutup, berupa pengakhiran dari wawancara, ucapan terimakasih,
kemungkinan wawancara lebih lanjut dan berisi tindak lanjut yang akan
dilakukan.

Adapun pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Apakah kamu pernah mengerjakan soal sejenis dengan ini ?

2. Apakah kamu merasa kesulitan dengan soal yang diberikan ?
(Jika iya) Mengapa ? Bagian mana yang sulit ?
(Jika tidak) mengapa kamu tidak merasa kesulitan ?

3. Apakah kamu memahami soal yang kamu kerjakan tadi ?
(Jika iya, lanjut pertanyaan 4)
(Jika tidak) Mengapa ?
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4. Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ?
(Jika iya) Coba sebutkan !
(Jika tidak) Mengapa ?
5. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ?
(Jika iya) Jelaskan !
(Jika tidak ) Mengapa ?
6. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?
(Jika iya, lanjut pertanyaan 7)
(Jika tidak) Mengapa ?
7. Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal yang telah kamu kerjakan?
(jika iya, pertanyaan selesai )
(Jika tidak) mengapa ?
Jika informasi yang didapat dirasa cukup, maka pewawancara dapat melanjutkan
wawancara untuk soal-soal selanjutnya dengan mengacu pada pedoman

wawancara tersebut.
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LAMPIRAN F. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Fluida
Statis Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems di SMAN A

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI FLUIDA
STATIS BERDASARKAN TAXONOMY OF INTRODUCTORY PHYSICS
PROBLEMS DI SMAN A

1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 1la

No NAMA DM PFLeveI la ASE PL Persentase
1 AAT 3 1 2 1 35%
2 ADF 3 4 5 0 60%
3 ADV 3 4 5 0 60%
4 AF 3 3 1 1 40%
5 AAW 5 3 2 2 60%
6 ANI 3 3 2 0 40%
7 AH 3 5 2 1 55%
8 AHKI 3 1 1 1 30%
9 BTL 3 3 1 2 45%

10 BAF 3 2 2 1 40%

11 BKWT 3 3 2 1 45%

12 DFM 3 5 5 5 90%

13 DDP 4 3 2 1 50%

14 DRM 3 3 2 2 50%

15 DPDY 3 0 2 1 30%

16 DAMA 3 5 5 5 90%

17 DTA 3 5 1 1 50%

18 DPT 5 3 2 2 60%

19 DOR 3 4 2 1 50%

20 DFNF 3 3 2 2 50%

21 ESR 3 5 5 5 90%

22 EFKP 5 3 2 1 55%

23 HNF 5 2 0 1 40%

24 HDZL 3 0 2 1 30%

25 HAF 3 3 2 1 45%

26 IVQS 3 2 y 2 40%

27 v 3 2 2 1 40%

28 JH 3 3 0 5 55%

29 KDAP 3 3 0 2 40%

30 MMF 4 1 2 1 40%

31 MZAM 3 2 0 1 30%

32 NH 3 3 2 1 45%

33 NRDK 3 3 2 1 45%

34 OSFW 3 3 2 1 45%

35 RN 3 3 1 2 45%

36 SCR 5 4 2 2 65%

37 SDP 5 2 2 1 50%

Rata-Rata Level 1a 49%
Kategori Cukup

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 1b

Level 1b
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AAT 3 1 3 3 3 52%
2 ADF 3 3 5 3 0 56%
3 ADV 5 5 5 3 2 80%
4 AF 5 5 5 3 5 92%
5 AAW 3 1s 2 2 0 32%
6 ANI 4 3 0 3 3 52%
7 AH 3 5 5 5 5 92%
8 AHKI 4 5 5 3 3 80%
9 BTL 5 2 0 2 2 44%
10 BAF 5 1 0 3 3 48%
11 BKWT 5 3 5 5 4 88%
12 DFM 5 5 5 4 4 92%
13 DDP 3 5 5 3 1 68%
14 DRM 4 5 5 3 3 80%
15 DPDY 5 4 0 2 2 52%
16 DAMA 4 5 5 3 3 80%
17 DTA 5 5 5 5 5 100%
18 DPT 4 5 3 3 3 72%
19 DOR 3 3 0 1 1 32%
20 DFNF 3 1 5 3 5 68%
21 ESR 4 5 5 3 3 80%
22 EFKP 5 5 5 5 5 100%
23 HNF 5 5 3 5 5 92%
24 HDZL 5 2 0 2 2 44%
25 HAF 5 5 5 3 3 84%
26 IVQS 3 1 0 2 2 32%
27 v 4 5 5 3 3 80%
28 JH 4 ik 0 4 5 56%
29 KDAP 4 1 0 4 5 56%
30 MMF 4 5 5 3 2 76%
31 MZAM 3 2 3 5 5 2%
32 NH 5 2 5 4 4 80%
33 NRDK 4 5 5 3 3 80%
34 OSFW 3 3 3 3 3 60%
35 RN 5 1 0 3 2 44%
36 SCR 5 5 5 5 5 100%
37 SDP 4 1 0 3 3 44%
Rata - Rata Level 1b 69%
Kategori Baik

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 2a

Level 2a
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AAT 4 1 0 3 3 44%
2 ADF 3 0 0 0 0 12%
3 ADV 3 0 0 3 0 24%
4 AF 4 3 5 3 0 60%
5 AAW 2 0 0 0 0 8%
6 ANI 2 0 0 0 0 8%
7 AH 4 0 0 0 0 16%
8 AHKI 4 4 5 4 4 84%
9 BTL 4 0 0 0 0 16%
10 BAF 0 0 0 0 0 0%
11 BKWT 4 3 5 3 0 60%
12 DFM 2 0 0 0 0 8%
13 DDP 0 0 0 0 0 0%
14 DRM 4 5 5 3 3 80%
15 DPDY 3 0 0 0 0 12%
16 DAMA 4 4 5 3 2 2%
17 DTA 0 0 0 0 0 0%
18 DPT 4 1 0 3 0 32%
19 DOR 4 1 0 0 0 20%
20 DFNF 5 1 0 4 1 44%
21 ESR 5 5 5 3 3 84%
22 EFKP 4 5 0 3 3 60%
23 HNF 0 0 0 0 0 0%
24 HDZL 3 0 0 0 0 12%
25 HAF 2 0 0 0 0 8%
26 IVQS 4 4 0 3 2 52%
27 v 4 5 5 3 1 72%
28 JH 3 0 0 0 0 12%
29 KDAP 4 5 0 0 0 36%
30 MMF 3 1 0 0 0 16%
31 MZAM 3 0 0 0 0 12%
32 NH 4 2 5 3 3 68%
33 NRDK 4 5 5 3 3 80%
34 OSFW 3 0 0 0 0 12%
35 RN 0 0 0 0 0 0%
36 SCR 4 5 0 4 4 68%
37 SDP 1 0 0 0 0 4%
Rata-Rata Level 2a 32%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 2b

Level 2b
No NAMA DM PE ASF PL Persentase
1 AAT 5 4 5 3 85%
2 ADF 5 0 5 0 50%
3 ADV 5 4 5 0 70%
4 AF 5 4 5 3 85%
5 AAW 5 1 2 0 40%
6 ANI 5 5 3 0 65%
7 AH 5 5 3 65%
8 AHKI 5 5 5 4 95%
9 BTL 5 4 3 3 75%
10 BAF 5 5 3 3 80%
11 BKWT 5 1 5 3 70%
12 DFM 5 5 0 3 65%
13 DDP 5 5 5 3 90%
14 DRM 5 5 5 3 90%
15 DPDY 3 0 1 0 20%
16 DAMA 5 5 5 5 100%
17 DTA 5 5 4 3 85%
18 DPT 5 5 5 5 100%
19 DOR 5 4 5 3 85%
20 DFNF 5 0 5 5 75%
21 ESR 5 5 5 5 100%
22 EFKP 5 5 5 3 90%
23 HNF 5 4 5 3 85%
24 HDZL 3 1 1 2 35%
25 HAF 5 4 5 3 85%
26 IVQS 5 1 5 0 55%
27 v 5 4 5 3 85%
28 JH 5 0 5 3 65%
29 KDAP 5 4 5 3 85%
30 MMF 5 1 5 5 80%
31 MZAM 5 4 5 3 85%
32 NH 5 1 5 3 70%
33 NRDK 5 5 5 3 90%
34 OSFW 3 0 0 0 15%
35 RN 5 5 5 3 90%
36 SCR 5 5 5 5 100%
37 SDP 3 0 1 0 20%
Rata-Rata Level 2b 74%
Kategori Baik

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3a

Level 3a
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AAT 2 1 3 0 4 40%
2 ADF 4 5 0 2 0 44%
3 ADV 0 0 0 0 0 0%
4 AF 1 0 0 0 0 4%
5 AAW 3 0 1 0 0 16%
6 ANI 3 4 2 3 1 52%
7 AH 3 1 2 2 1 36%
8 AHKI 4 3 3 2 1 52%
9 BTL 2 1 1 0 0 16%
10 BAF 0 0 0 0 0 0%
11 BKWT 0 0 0 0 0 0%
12 DFM 4 5 3 3 0 60%
13 DDP 4 1 3 2 1 44%
14 DRM 4 4 1 1 3 52%
15 DPDY 1 0 0 0 0 4%
16 DAMA 5 0 0 0 0 20%
17 DTA 0 0 0 0 0 0%
18 DPT 4 4 2 3 0 52%
19 DOR 4 4 2 2 0 48%
20 DFNF 4 4 3 0 3 56%
21 ESR 5 0 0 0 0 20%
22 EFKP 4 4 0 0 0 32%
23 HNF 4 0 0 0 4 32%
24 HDZL 3 0 0 0 0 12%
25 HAF 4 0 3 3 1 44%
26 IVQS 3 0 0 0 0 12%
27 v 4 4 0 0 3 44%
28 JH 0 0 0 0 0 0%
29 KDAP 1 0 0 0 0 4%
30 MMF 4 1 0 0 4 36%
31 MZAM 4 0 0 0 4 32%
32 NH 3 1 0 2 1 28%
33 NRDK 4 4 1 0 1 40%
34 OSFW 3 0 0 0 0 12%
35 RN 0 0 0 0 0 0%
36 SCR 3 4 0 0 0 28%
37 SDP 2 0 1 2 1 24%
Rata-Rata Level 3a 27%

Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
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6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3b

Level 3b
No NAMA DM PE ASE PM PL Persentase
1 AAT 4 0 0 2 0 24%
2 ADF 5 0 0 0 0 20%
3 ADV 4 0 5 4 0 52%
4 AF 5 0 3 3 0 44%
5 AAW 3 0 3 3 0 36%
6 ANI 4 4 3 3 0 56%
7 AH 4 0 3 3 0 40%
8 AHKI 4 0 5 3 0 48%
9 BTL 4 0 0 0 0 16%
10 BAF 3 0 0 0 0 12%
11 BKWT 5 0 3 4 0 48%
12 DFM 5 4 3 3 1 64%
13 DDP 4 3 3 3 1 56%
14 DRM 0 0 0 0 4 16%
15 DPDY 4 0 0 0 0 16%
16 DAMA 4 4 0 0 0 32%
17 DTA 3 0 0 0 0 12%
18 DPT 5 4 4 3 0 64%
19 DOR 5 0 3 3 2 52%
20 DFNF 4 5 3 3 2 68%
21 ESR 4 4 0 0 0 32%
22 EFKP 5 5 4 3 0 68%
23 HNF 4 0 0 3 0 28%
24 HDZL 3 0 0 0 0 12%
25 HAF 4 3 3 3 0 52%
26 IVQS 4 0 0 0 0 16%
27 v 4 0 3 0 0 28%
28 JH 4 0 3 3 3 52%
29 KDAP 4 4 3 3 2 64%
30 MMF 4 1 1 2 1 36%
31 MZAM 4 1 3 3 0 44%
32 NH 4 1 1 2 1 36%
33 NRDK 4 1 0 0 0 20%
34 OSFW 4 4 2 3 1 56%
35 RN 4 4 0 0 0 32%
36 SCR 4 4 3 3 0 56%
37 SDP 3 0 2 3 0 32%
Rata-Rata Level 3b 39%

Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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7. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3c

No NAMA Level 3c

DM PF ASF PM PL Persentase
1| AAT 4 1 0 0 1 24%
2 | ADF 4 4 5 5 0 72%
3 | AbV 3 4 5 4 0 64%
4 | AF 5 4 5 0 0 56%
5| AAW 3 5 5 3 0 64%
6 | ANI 5 5 5 4 3 88%
7| AH 3 5 5 3 0 64%
8 | AHKI 3 3 5 4 4 76%
9 | BTL 4 1 0 0 0 20%
10 | BAF 5 5 5 5 4 96%
11 | BKWT 5 4 5 5 0 76%
12 | DFM 0 0 0 0 0 0%
13 | DDP 4 0 0 2 2 32%
14 | DRM 5 4 3 3 1 64%
15 | DPDY 5 4 5 5 5 96%
16 | DAMA 0 0 0 0 0 0%
17 | DTA 5 5 o 4 3 88%
18 | DPT 0 0 0 0 0 0%
19 | DOR 3 5 5 3 0 64%
20 | DFNF 4 5 5 5 4 92%
21 | ESR 0 0 0 0 0 0%
22 | EFKP 5 5 5 5 4 96%
23 | HNF 4 4 0 3 2 52%
24 | HDZL 5 4 5 5 4 92%
25 | HAF 0 0 0 0 0 0%
26 | IVQS 5 4 5 3 3 80%
27 | 11V 0 0 0 0 0 0%
28 | JH 5 4 5 5 4 92%
29 | KDAP 3 5 0 2 0 40%
30 | MMF 4 0 0 0 0 16%
31 | MZAM 4 4 5 3 3 76%
32 | NH 4 5 0 1 3 52%
33 | NRDK 4 5 5 3 0 68%
34 | OSFW 5 5 5 4 2 84%
35 | RN 4 5 5 4 4 88%
36 | SCR 5 5 5 4 4 92%
37 | SDP 0 4 3 3 3 52%
Rata-Rata Level 3¢ 57%
Kategori Cukup

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3d

No NAMA Level 3d Persentase
DM PF PL
1 AAT 1 1 1 20%
2 ADF 1 2 0 20%
3 ADV 0 0 0 0%
4 AF 3 4 2 60%
5 AAW 2 5 5 80%
6 ANI 3 4 5 80%
7 AH 3 5 0 53%
8 AHKI 0 1 0 7%
9 BTL 0 1 0 7%
10 BAF 5 2 2 60%
11 BKWT 3 4 0 47%
12 DFM 0 0 0 0%
13 DDP 0 1 0 7%
14 DRM 0 0 0 0%
15 DPDY 1 0 2 20%
16 DAMA 0 0 0 0%
17 DTA 3 5 1 60%
18 DPT 0 0 0 0%
19 DOR 2 5 5 80%
20 DFNF 3 5 5 87%
21 ESR 0 0 0 0%
22 EFKP 0 0 0 0%
23 HNF 0 0 0 0%
24 HDZL 1 0 0 7%
25 HAF 0 0 0 0%
26 IVQS 1 0 0 7%
27 v 0 0 0 0%
28 JH 0 0 0 0%
29 KDAP 0 0 0 0%
30 MMF 1 1 1 20%
31 MZAM 0 0 0 0%
32 NH 3 1 1 33%
33 NRDK 2 0 0 13%
34 OSFW 1 2 0 20%
35 RN 5 5 0 67%
36 SCR 0 0 0 0%
37 SDP 3 0 3 40%
Rata-Rata Level 3d 24%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3e

99

Level 3e
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AAT 3 1 0 1 1 24%
2 ADF 4 0 5 5 0 56%
3 ADV 3 5 5 3 3 76%
4 AF 2 0 5 5 4 64%
5 AAW 3 5 5 4 0 68%
6 ANI 3 3 5 3 2 64%
7 AH 0 0 0 0 0 0%
8 AHKI 3 4 4 0 0 44%
9 BTL 4 1 1 1 1 32%
10 BAF 0 0 0 0 0 0%
11 BKWT 4 0 5 5 4 72%
12 DFM 0 0 0 0 0 0%
13 DDP 3 0 0 0 0 12%
14 DRM 0 0 0 0 0 0%
15 DPDY 0 0 0 0 0 0%
16 DAMA 0 0 0 0 0 0%
17 DTA 0 0 0 0 0 0%
18 DPT 0 0 0 0 0 0%
19 DOR 4 5 5 5 0 76%
20 DFNF 4 1 5 5 5 80%
21 ESR 0 0 0 0 0 0%
22 EFKP 2 0 0 0 0 8%
23 HNF 4 0 2 3 0 36%
24 HDZL 1 0 0 0 0 4%
25 HAF 0 0 0 0 0 0%
26 IVQS 3 0 0 0 0 12%
27 v 0 0 0 0 0 0%
28 JH 0 0 0 0 0 0%
29 KDAP 3 0 0 0 0 12%
30 MMF 3 0 0 0 0 12%
31 MZAM 3 0 0 2 0 20%
32 NH 3 4 0 2 2 44%
33 NRDK 0 0 0 0 0 0%
34 OSFW 3 0 0 0 0 12%
35 RN 0 0 0 0 0 0%
36 SCR 2 0 0 0 0 8%
37 SDP 0 0 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 3e 23%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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10. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 4a

No NAMA Level 42 Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AAT 3 1 0 3 1 32%
2 ADF 4 0 5 5 0 56%
3 ADV 5 4 5 3 5 88%
4 AF 4 0 0 0 0 16%
5 AAW 2 0 0 0 0 8%
6 ANI 3 0 0 3 0 24%
7 AH 5 5 5 4 4 92%
8 AHKI 0 0 0 0 0 0%
9 BTL 4 1 0 0 3 32%
10 BAF 5 4 0 3 3 60%
11 BKWT 0 0 0 0 0 0%
12 DFM 0 0 0 0 0 0%
13 DDP 4 4 0 0 1 36%
14 DRM 0 0 0 0 0 0%
15 DPDY 0 0 0 0 0 0%
16 DAMA 0 0 0 0 0 0%
17 DTA 5 0 5 5 4 76%
18 DPT 0 0 0 0 0 0%
19 DOR 4 5 5 4 3 84%
20 DFNF 5 4 0 3 4 64%
21 ESR 0 0 0 0 0 0%
22 EFKP 4 5 5 4 3 84%
23 HNF 4 0 0 0 3 28%
24 HDZL 0 0 0 0 0 0%
25 HAF 0 0 0 0 0 0%
26 IVQS 3 0 0 0 0 12%
27 v 0 0 0 0 0 0%
28 JH 0 0 0 0 0 0%
29 KDAP 0 0 0 0 0 0%
30 MMF 4 1 0 3 3 44%
31 MZAM 3 0 0 0 4 28%
32 NH 4 1 0 3 4 48%
33 NRDK 0 0 0 0 0 0%
34 OSFW 5 0 0 2 0 28%
35 RN 5 4 0 3 3 60%
36 SCR 4 5 5 4 3 84%
37 SDP 0 0 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 4a 29%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

101

11. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 4b

No NAMA Level 4b Persentase
DM PF ASF PL
1 AAT 0 0 0 3 15%
2 ADF 0 0 1 0 5%
3 ADV 0 0 0 0 0%
4 AF 0 0 0 0 0%
5 AAW 0 0 0 0 0%
6 ANI 0 3 0 0 15%
7 AH 0 3 0 0 15%
8 AHKI 0 0 0 0 0%
9 BTL 0 3 0 0 15%
10 BAF 0 0 0 0 0%
11 BKWT 0 0 0 0 0%
12 DFM 0 0 0 0 0%
13 DDP 0 0 0 4 20%
14 DRM 0 0 0 0 0%
15 DPDY 0 0 0 0 0%
16 DAMA 0 0 0 0 0%
17 DTA 4 1 2 2 45%
18 DPT 0 0 0 0 0%
19 DOR 0 0 il 0 5%
20 DFNF 0 4 2 0 30%
21 ESR 0 0 0 0 0%
22 EFKP 0 0 0 0 0%
23 HNF 0 0 0 0 0%
24 HDZL 0 0 0 0 0%
25 HAF 0 0 0 0 0%
26 IVQS 0 0 0 0 0%
27 v 0 0 0 0 0%
28 JH 0 0 0 0 0%
29 KDAP 0 0 0 0 0%
30 MMF 0 0 0 0 0%
31 MZAM 0 0 0 0 0%
32 NH 0 0 0 4 20%
33 NRDK 0 0 0 0 0%
34 OSFW 0 0 0 0 0%
35 RN 0 0 0 0 0%
36 SCR 0 0 0 0 0%
37 SDP 0 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 4b 5%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PL: Progres Logis.
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LAMPIRAN G. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Fluida
Statis Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems di SMAN B

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI FLUIDA
STATIS BERDASARKAN TAXONOMY OF INTRODUCTORY PHYSICS
PROBLEMS DI SMAN B

1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 1a

Level 1a
No NAMA DM PE ASE PL Persentase
1 ADD 0 1 5 0 30%
2 ATA 3 5 5 5 90%
3 AH 3 4 1 1 45%
4 AMW 3 4 1 1 45%
5 AHN 3 4 1 il 45%
6 ASPY 3 4 1 il 45%
7 APRC 3 5 5 5 90%
8 ANH 0 0 0 0 0%
9 BTA 0 0 1 0 5%
10 CPA 4 4 5 5 90%
11 CIAP 4 4 5 3 80%
12 DSY 4 4 5 5 90%
13 DA 3 5 5 5 90%
14 DFY 3 4 1 1 45%
15 DAP 3 4 1 1 45%
16 DCA 2 4 5 3 70%
17 DKS 3 5 5 5 90%
18 EDR 3 5 5 5 90%
19 ESA 3 4 5 3 75%
20 ETJ 3 4 1 1 45%
21 HLHP 4 4 5 5 90%
22 HH 4 1 3 5 65%
23 KOPF 4 4 5 5 90%
24 MNW 3 4 1 l, 45%
25 MA 3 5 5 5 90%
26 MAI 0 4 5 3 60%
27 MD 3 4 3 3 65%
28 NNA 3 4 1 1 45%
29 NK 1 0 3 1 25%
30 NF 3 4 5 0 60%
31 PAM 0 0 1 0 5%
32 RDAL 1 4 3 5 65%
33 RDN 4 0 1 0 25%
34 RASN 2 4 1 0 35%
35 RA 4 0 1 0 25%
36 SHVP 4 4 5 4 85%
37 SN 1 4 3 4 60%
38 TSR 4 4 1 1 50%
39 UE 3 5 5 3 80%
Rata-Rata Level 1a 58%
Kategori Cukup

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PL: Progres Logis.
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2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 1b

Level 1b

No NAMA DM PE ASF PM PL Persentase
1 ADD 4 1 5 3 3 64%
2 ATA 4 3 5 3 3 72%
3 AH 4 3 5 3 3 72%
4 AMW 5 3 5 5 5 92%
5 AHN 4 1 5 3 3 64%
6 ASPY 4 1 5 3 3 64%
7 APRC 4 5 5 3 3 80%
8 ANH 4 3 5 3 0 60%
9 BTA 4 1 5 3 3 64%
10 CPA 5 3 5 5 0 72%
11 CIAP 5 3 5 5 5 92%
12 DSY 4 1 5 3 3 64%
13 DA 3 3 5 3 3 68%
14 DFY 4 1 5 3 3 64%
15 DAP 4 3 5 3 3 2%
16 DCA 4 3 5 3 3 72%
17 DKS 4 5 5 3 3 80%
18 EDR 4 5 5 3 3 80%
19 ESA 5 4 5 5 5 96%
20 ETJ 4 3 5 3 3 72%
21 HLHP 5 3 5 5 0 72%
22 HH 4 5 5 3 3 80%
23 KOPF 5 3 5 5 0 72%
24 MNW 3 0 5 5 5 72%
25 MA 4 3 5 3 3 72%
26 MAI 3 0 0 3 3 36%
27 MD 4 3 5 3 3 72%
28 NNA 4 4 5 3 3 76%
29 NK 4 4 5 3 3 76%
30 NF 4 4 5 3 3 76%
31 PAM 3 0 0 3 0 24%
32 RDAL 4 3 5 3 3 72%
33 RDN 5 5 5 5 5 100%
34 RASN 4 5 5 3 3 80%
35 RA 5 5 5 5 5 100%
36 SHVP 5 3 5 5 0 72%
37 SN 4 3 5 3 3 72%
38 TSR 3 1 5 3 3 60%
39 UE 4 4 5 3 3 76%
Rata-Rata Level 1b 72%
Kategori Baik

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 2a

Level 2a
No NAMA DM PE ASF M PL Persentase
1 ADD 4 1 5 3 0 52%
2 ATA 4 1 5 2 2 56%
3 AH 4 0 0 0 0 16%
4 AMW 4 0 0 0 0 16%
5 AHN 4 0 0 0 0 16%
6 ASPY 4 0 0 0 0 16%
7 APRC 4 0 0 0 0 16%
8 ANH 4 1 5 2 0 48%
9 BTA 4 1 4 2 0 44%
10 CPA 5 0 0 0 0 20%
11 CIAP 5 0 5 3 3 64%
12 DSY 4 1 5 2 0 48%
13 DA 4 5 5 2 0 64%
14 DFY 4 0 0 0 0 16%
15 DAP 4 0 0 0 0 16%
16 DCA 4 0 0 0 0 16%
17 DKS 4 0 0 0 0 16%
18 EDR 4 0 0 0 0 16%
19 ESA 5 0 5 3 3 64%
20 ETJ 4 0 0 0 0 16%
21 HLHP 0 0 0 0 0 0%
22 HH 4 0 0 0 0 16%
23 KOPF 0 0 0 0 0 0%
24 MNW 0 0 0 0 0 0%
25 MA 3 1 5 2 2 52%
26 MAI 0 0 0 0 0 0%
27 MD 4 1 5 3 0 52%
28 NNA 4 0 5 3 3 60%
29 NK 4 0 0 0 0 16%
30 NF 4 0 0 0 0 16%
31 PAM 4 0 0 2 0 24%
32 RDAL 4 0 0 0 0 16%
33 RDN 5 0 5 3 3 64%
34 RASN 4 0 5 3 3 60%
35 RA 5 0 5 4 3 68%
36 SHVP 5 0 0 0 0 20%
37 SN 4 0 0 0 0 16%
38 TSR 4 1 5 3 0 52%
39 UE 4 0 0 0 0 16%
Rata-Rata Level 2a 30%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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4. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 2b

Level 2b
No NAMA DM PE ASE PL Persentase
1 ADD 3 5 5 3 80%
2 ATA 5 4 5 0 70%
3 AH 5 4 5 3 85%
4 AMW 5 3 5 3 80%
5 AHN 4 4 5 3 80%
6 ASPY 5 4 5 2 80%
7 APRC 5 4 5 5 95%
8 ANH 0 4 5 2 55%
9 BTA 0 0 5 0 25%
10 CPA 2 4 3 0 45%
11 CIAP 2 4 3 3 60%
12 DSY 0 0 3 0 15%
13 DA 5 5 5 5 100%
14 DFY 5 4 5 2 80%
15 DAP 5 5 5 5 100%
16 DCA 3 4 5 2 70%
17 DKS 5 5 4 3 85%
18 EDR 5 5 5 3 90%
19 ESA 2 4 3 2 55%
20 ETJ 5 4 5 3 85%
21 HLHP 5 3 5 3 80%
22 HH 2 5 5 3 75%
23 KOPF 5 3 5 3 80%
24 MNW 4 4 5 2 75%
25 MA 5 4 5 3 85%
26 MAI 3 4 5 3 75%
27 MD 2 5 0 1 40%
28 NNA 2 0 5 0 35%
29 NK 0 0 5 0 25%
30 NF 5 4 5 3 85%
31 PAM 0 0 5 3 40%
32 RDAL 2 5 5 5 85%
33 RDN 0 0 0 0 0%
34 RASN 2 4 5 3 70%
35 RA 0 0 0 0 0%
36 SHVP 2 4 3 0 45%
37 SN 2 5 5 5 85%
38 TSR 5 5 5 2 85%
39 UE 5 4 5 2 80%
Rata-Rata Level 2b 66%
Kategori Baik

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PL: Progres Logis.
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5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3a

No NAMA Level 3a Persentase
DM PF ASF PM PL
1 ADD 1 0 0 1 1 12%
2 ATA 0 0 0 0 0 0%
3 AH 3 0 0 0 0 12%
4 AMW 3 0 1 0 1 20%
5 AHN 0 0 0 0 0 0%
6 ASPY 0 0 0 0 0 0%
7 APRC 4 2 1 0 1 32%
8 ANH 0 0 1 0 0 4%
9 BTA 0 0 1 0 1 8%
10 CPA 0 0 0 0 0 0%
11 CIAP 0 0 0 0 0 0%
12 DSY 0 0 1 0 1 8%
13 DA 5 2 1 0 1 36%
14 DFY 0 0 0 0 0 0%
15 DAP 3 2 1 0 0 24%
16 DCA 1 0 0 0 0 4%
17 DKS 4 2 1 0 1 32%
18 EDR 4 2 1 0 1 32%
19 ESA 0 0 0 0 0 0%
20 ETJ 0 0 0 0 0 0%
21 HLHP 0 0 1 0 0 4%
22 HH 4 2 1 0 1 32%
23 KOPF 0 0 1 0 1 8%
24 MNW 0 0 1 0 0 4%
25 MA 0 0 0 0 0 0%
26 MAI 2 1 1 0 1 20%
27 MD 0 0 0 1 0 4%
28 NNA 0 0 0 0 0 0%
29 NK 1 0 1 0 1 12%
30 NF 4 2 1 0 1 32%
31 PAM 0 0 1 0 0 4%
32 RDAL 1 1 1 0 1 16%
33 RDN 0 0 0 0 0 0%
34 RASN 0 3 0 0 0 12%
35 RA 0 0 0 0 0 0%
36 SHVP 0 0 0 0 0 0%
37 SN 1 1 1 0 1 16%
38 TSR 0 0 0 0 0 0%
39 UE 4 2 1 0 1 32%

Rata-Rata Level 3a

Kategori

11%
Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3b

Level 3b
No NAMA DM PE ASF PM PL Persentase
1 ADD 3 2 0 0 0 20%
2 ATA 4 2 0 2 1 36%
3 AH 0 0 0 0 0 0%
4 AMW 4 0 0 0 0 16%
5 AHN 4 2 0 2 1 36%
6 ASPY 4 2 0 2 1 36%
7 APRC 4 2 0 2 1 36%
8 ANH 3 0 0 0 0 12%
9 BTA 4 2 0 2 0 32%
10 CPA 4 0 4 3 0 44%
11 CIAP 4 0 0 0 0 16%
12 DSY 4 2 0 2 1 36%
13 DA 4 2 0 2 1 36%
14 DFY 4 2 0 2 1 36%
15 DAP 4 2 0 2 0 32%
16 DCA 5 2 0 2 1 40%
17 DKS 4 2 0 2 1 36%
18 EDR 4 2 0 2 1 36%
19 ESA 4 0 0 0 0 16%
20 ETJ 0 0 0 0 0 0%
21 HLHP 4 0 0 0 0 16%
22 HH 4 2 0 2 1 36%
23 KOPF 4 0 0 0 0 16%
24 MNW 4 0 0 0 0 16%
25 MA 4 2 0 2 1 36%
26 MAI 4 il 0 0 0 20%
27 MD 4 2 0 2 1 36%
28 NNA 4 0 0 3 1 32%
29 NK 3 0 0 0 0 12%
30 NF 4 2 0 2 1 36%
31 PAM 2 0 0 0 0 8%
32 RDAL 3 0 0 0 0 12%
33 RDN 4 0 0 0 0 16%
34 RASN 4 0 4 3 1 48%
35 RA 4 0 0 0 0 16%
36 SHVP 4 4 4 3 0 60%
37 SN 4 0 0 0 0 16%
38 TSR 4 2 0 2 1 36%
39 UE 4 2 0 2 1 36%
Rata-Rata Level 3b 27%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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7. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3c

Level 3¢
No NAMA DM PE ASF PM PL Persentase
1 ADD 0 0 0 0 0 0%
2 ATA 0 0 0 0 0 0%
3 AH 0 0 0 0 0 0%
4 AMW 4 5 5 5 3 88%
5 AHN 0 0 0 0 0 0%
6 ASPY 5 4 5 5 4 92%
7 APRC 5 5 5 5 4 96%
8 ANH 3 0 0 0 0 12%
9 BTA 0 0 0 0 0 0%
10 CPA 5 5 5 5 0 80%
11 CIAP 0 0 0 0 0 0%
12 DSY 0 0 0 0 0 0%
13 DA 4 5 5 5 3 88%
14 DFY 5 4 5 5 4 92%
15 DAP 5 5 5 5 3 92%
16 DCA 4 0 0 0 0 16%
17 DKS 5 5 5 5 4 96%
18 EDR 5 5 5 3 0 72%
19 ESA 0 0 0 0 0 0%
20 ETJ 0 0 0 0 0 0%
21 HLHP 4 5 5 5 3 88%
22 HH 5 5 5 3 0 72%
23 KOPF 4 5 5 5 3 88%
24 MNW 5 4 5 5 3 88%
25 MA 0 0 0 0 0 0%
26 MAI 2 0 2 0 0 16%
27 MD 0 0 0 0 0%
28 NNA 5 0 5 3 3 64%
29 NK 1 0 0 0 0 4%
30 NF 5 4 5 5 4 92%
31 PAM 4 0 4 3 1 48%
32 RDAL 5 0 5 3 3 64%
33 RDN 4 0 5 3 0 48%
34 RASN 5 0 5 3 0 52%
35 RA 4 0 5 5 0 56%
36 SHVP 5 5 5 5 0 80%
37 SN 5 3 4 3 3 72%
38 TSR 0 0 0 0 0 0%
39 UE 5 5 5 5 4 96%
Rata-Rata Level 3c 47%
Kategori Cukup

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3d

Level 3d

No NAMA DM PE PL Persentase
1 ADD 0 0 0 0%
2 ATA 0 0 0 0%
3 AH 0 0 0 0%
4 AMW 0 0 0 0%
5 AHN 0 0 0 0%
6 ASPY 0 0 0 0%
7 APRC 0 0 0 0%
8 ANH 1 0 0 7%
9 BTA 0 0 1 7%
10 CPA 0 0 0 0%
11 CIAP 0 0 0 0%
12 DSY 0 0 1 7%
13 DA 0 0 0 0%
14 DFY 0 0 0 0%
15 DAP 3 0 0 20%
16 DCA 0 0 5 33%
17 DKS 0 0 0 0%
18 EDR 0 0 0 0%
19 ESA 0 0 0 0%
20 ETJ 0 0 0 0%
21 HLHP 0 0 1 7%
22 HH 0 0 0 0%
23 KOPF 0 0 1 7%
24 MNW 0 0 1 7%
25 MA 0 0 0 0%
26 MAI 0 5 4 60%
27 MD 0 0 0 0%
28 NNA 0 0 0 0%
29 NK 0 0 0 0%
30 NF 0 0 0 0%
31 PAM 0 0 4 27%
32 RDAL 3 5 5 87%
33 RDN 0 0 0 0%
34 RASN 0 0 0 0%
35 RA 0 0 0 0%
36 SHVP 0 0 0 0%
37 SN 4 5 5 93%
38 TSR 0 0 0 0%
39 UE 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 3d 9%

Kategori Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; PL: Progres Logis.
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9. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3e

No NAMA Level 3¢ Persentase
DM PF ASF PM PL
1 ADD 0 0 0 0 0 0%
2 ATA 0 0 0 0 0 0%
3 AH 4 5 5 4 2 80%
4 AMW 4 0 5 4 2 60%
5 AHN 0 0 0 0 0 0%
6 ASPY 4 0 0 0 0 16%
7 APRC 2 0 0 0 0 8%
8 ANH 3 0 0 2 0 20%
9 BTA 0 0 0 0 0 0%
10 CPA 4 4 5 3 0 64%
11 CIAP 4 0 5 4 0 52%
12 DSY 3 0 5 3 0 44%
13 DA 3 0 0 0 0 12%
14 DFY 2 0 0 0 0 8%
15 DAP 4 0 0 0 0 16%
16 DCA 3 0 0 0 0 12%
17 DKS 2 0 0 0 0 8%
18 EDR 3 0 0 0 0 12%
19 ESA 4 0 5 3 0 48%
20 ETJ 4 5 0 4 0 52%
21 HLHP 4 0 5 4 3 64%
22 HH 3 0 0 0 0 12%
23 KOPF 4 0 5 3 3 60%
24 MNW 4 0 5 4 3 64%
25 MA 0 0 0 0 0 0%
26 MAI 5 0 0 3 1 36%
27 MD 0 0 0 0 0 0%
28 NNA 3 0 5 3 2 52%
29 NK 3 0 0 0 0 12%
30 NF 3 0 0 0 0 12%
31 PAM 2 0 0 1 1 16%
32 RDAL 4 1 5 5 5 80%
33 RDN 4 0 5 4 0 52%
34 RASN 3 5 5 4 2 76%
35 RA 4 0 5 4 0 52%
36 SHVP 4 3 5 3 0 60%
37 SN 4 0 5 5 5 76%
38 TSR 0 0 0 0 0 0%
39 UE 4 0 0 0 0 16%
Rata-Rata Level 3e 32%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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10. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 4a

Level 4a
No NAMA DM PE ASF PM PL Persentase
1 ADD 0 0 0 0 0 0%
2 ATA 0 0 0 0 0 0%
3 AH 0 0 0 0 0 0%
4 AMW 0 0 0 0 0 0%
5 AHN 0 0 0 0 0 0%
6 ASPY 4 0 0 0 0 16%
7 APRC 2 0 0 0 0 8%
8 ANH 3 0 0 3 3 36%
9 BTA 0 0 0 0 0 0%
10 CPA 3 4 4 0 3 56%
11 CIAP 0 0 0 0 0 0%
12 DSY 0 0 0 0 0 0%
13 DA 4 3 5 5 5 88%
14 DFY 3 0 0 0 0 12%
15 DAP 2 0 0 0 0 8%
16 DCA 3 0 0 0 0 12%
17 DKS 2 0 0 0 0 8%
18 EDR 4 1 0 0 0 20%
19 ESA 0 0 0 0 0 0%
20 ETJ 0 0 0 0 0 0%
21 HLHP 0 0 0 0 1 4%
22 HH 4 1 0 0 0 20%
23 KOPF 0 0 0 0 0 0%
24 MNW 0 0 0 0 1 4%
25 MA 0 0 0 0 0 0%
26 MAI 2 1 0 0 0 12%
27 MD 0 0 0 0 0 0%
28 NNA 3 0 0 3 2 32%
29 NK 0 0 0 0 0 0%
30 NF 4 0 0 0 0 16%
31 PAM 2 0 0 1 0 12%
32 RDAL 3 0 0 0 0 12%
33 RDN 0 0 0 0 0 0%
34 RASN 3 0 0 3 2 32%
35 RA 0 0 0 0 0 0%
36 SHVP 5 4 0 0 5 56%
37 SN 3 0 0 0 0 12%
38 TSR 0 0 0 0 0 0%
39 UE 4 0 0 0 0 16%
Rata-Rata Level 4a 13%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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11. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 4b

Level 4b
No NAMA DM PE ASE PL Persentase
1 ADD 0 0 0 0 0%
2 ATA 0 0 0 0 0%
3 AH 0 0 0 0 0%
4 AMW 0 0 0 0 0%
5 AHN 0 0 0 0 0%
6 ASPY 0 0 0 0 0%
7 APRC 0 0 0 0 0%
8 ANH 0 0 0 0 0%
9 BTA 0 0 0 0 0%
10 CPA 0 0 0 0 0%
11 CIAP 0 0 0 0 0%
12 DSY 0 0 0 0 0%
13 DA 0 0 0 0 0%
14 DFY 0 0 0 0 0%
15 DAP 0 0 0 0 0%
16 DCA 0 0 0 1 5%
17 DKS 0 0 0 0 0%
18 EDR 0 0 0 0 0%
19 ESA 0 0 0 0 0%
20 ETJ 0 0 0 0 0%
21 HLHP 0 0 0 0 0%
22 HH 0 0 0 0 0%
23 KOPF 0 0 0 0 0%
24 MNW 0 0 0 0 0%
25 MA 0 0 0 0 0%
26 MAI 0 il 0 1 10%
27 MD 0 0 0 0 0%
28 NNA 0 0 0 0 0%
29 NK 0 0 0 0 0%
30 NF 0 0 0 0 0%
31 PAM 0 0 0 0 0%
32 RDAL 0 0 0 0 0%
33 RDN 0 0 0 0 0%
34 RASN 0 0 0 0 0%
35 RA 0 0 0 0 0%
36 SHVP 0 0 0 0 0%
37 SN 0 0 0 0 0%
38 TSR 0 0 0 0 0%
39 UE 0 0 0 0 0%
4

Rata-Rata Level

b

0%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PL: Progres Logis.
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LAMPIRAN H. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Fluida
Statis Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems di SMAN C

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI FLUIDA
STATIS BERDASARKAN TAXONOMY OF INTRODUCTORY PHYSICS

PROBLEMS DI SMAN C

1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 1a

Rata-Rata Level

Level 1a Persentase
No NANLY DM PF ASF PL
1 AC 3 0 1 0 20%
2 AD 3 0 1 0 20%
3 ABR 3 0 1 1 25%
4 EAAS 3 0 1 0 20%
5 FA 3 0 1 0 20%
6 FR 3 0 1 0 20%
7 INA 3 0 1 0 20%
8 ] 3 0 1 0 20%
9 JM 1 0 1 0 10%
10 J 2 0 1 0 15%
11 KD 3 0 1 0 20%
12 LA 0 0 1 0 5%
13 LSM 3 0 1 0 20%
14 MHA 3 4 1 0 40%
15 MRH 3 0 1 0 20%
16 MDF 3 0 1 0 20%
17 MR 3 0 1 0 20%
18 MAR 3 0 1 0 20%
19 NECL 3 0 1 0 20%
20 NQ 4 0 1 0 25%
21 OHP 3 0 1 0 20%
22 PAA 2 0 1 0 15%
23 RMI 2 0 1 0 15%
24 RM 3 0 1 0 20%
25 RUA 2 0 1 0 15%
26 SB 2 0 1 0 15%
27 SAL 3 0 1 0 20%
28 VSM 0 0 1 0 5%
29 YHW 2 0 1 0 15%
30 Y 3 0 1 1 25%
31 YA 2 0 1 1 20%
32 Y 3 0 1 0 20%
la

19%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

114

2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 1b

No NAMA Level 1b Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AC 3 0 0 2 0 20%
2 AD 2 0 0 3 3 32%
3 ABR 3 3 5 3 3 68%
4 EAAS 3 3 5 3 0 56%
5 FA 3 0 0 2 0 20%
6 FR 3 3 5 5 0 64%
7 INA 3 0 0 2 0 20%
8 I 3 0 0 0 0 12%
9 IM 3 0 0 2 0 20%
10 J 0 0 0 0 0 0%
11 KD 3 5 3 3 0 56%
12 LA 3 0 0 2 0 20%
13 LSM 3 4 0 1 0 32%
14 MHA 0 0 0 0 0 0%
15 MRH 2 0 0 2 0 16%
16 MDF 3 0 0 2 0 20%
17 MR 0 0 0 0 0 0%
18 MAR 3 0 0 2 0 20%
19 NECL 3 0 0 2 0 20%
20 NQ 4 3 5 5 0 68%
21 OHP 3 0 0 2 0 20%
22 PAA 5 3 5 5 5 92%
23 RMI 0 0 0 0 0 0%
24 RM 3 0 0 0 0 12%
25 RUA 0 0 0 0 0 0%
26 SB 3 0 0 2 0 20%
27 SAL 5 3 0 5 5 72%
28 VSM 3 0 0 5 1 36%
29 YHW 0 0 0 0 0 0%
30 Y 4 3 5 3 3 72%
31 YA 3 0 0 2 0 20%
32 Y 3 0 0 2 0 20%
Rata-Rata Level 1b 29%
Kategori Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 2a

Level 2a
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AC 0 0 0 0 0 0%
2 AD 0 0 0 0 0 0%
3 ABR 0 0 0 0 0 0%
4 EAAS 0 0 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0 0 0%
6 FR 0 0 0 0 0 0%
7 INA 0 0 0 0 0 0%
8 I 0 0 0 0 0 0%
9 JM 0 0 0 0 0 0%
10 J 0 0 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0 0 0%
12 LA 0 0 0 0 0 0%
13 LSM 0 0 0 0 0 0%
14 MHA 0 0 0 0 0 0%
15 MRH 0 0 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0 0 0%
18 MAR 0 0 0 0 0 0%
19 NECL 0 0 0 0 0 0%
20 NQ 0 0 0 0 0 0%
21 OHP 0 0 0 0 0 0%
22 PAA 0 0 0 0 0 0%
23 RMI 0 0 0 0 0 0%
24 RM 0 0 0 0 0 0%
25 RUA 0 0 0 0 0 0%
26 SB 0 0 0 0 0 0%
27 SAL 0 0 0 0 0 0%
28 VSM 0 0 0 0 0 0%
29 YHW 0 0 0 0 0 0%
30 Y 0 0 0 0 0 0%
31 YA 0 0 0 0 0 0%
32 Y 0 0 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 2a 0%
Kategori Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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4. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 2b

Level 2b
No NAMA Persentase
DM PF ASF PL
1 AC 5 0 5 0 50%
2 AD 5 0 5 0 50%
3 ABR 5 0 5 3 65%
4 EAAS 5 0 5 0 50%
5 FA 5 0 5 0 50%
6 FR 5 0 5 0 50%
7 INA 0 0 5 0 25%
8 Il 5 0 5 0 50%
9 M 0 0 5 0 25%
10 J 3 0 3 0 30%
11 KD 5 0 0 5 50%
12 LA 0 0 5 0 25%
13 LSM 0 0 0 0 0%
14 MHA 5 0 5 0 50%
15 MRH 3 0 5 0 40%
16 MDF 5 0 5 0 50%
17 MR 0 5 0 0 25%
18 MAR 5 0 5 0 50%
19 NECL 5 0 5 0 50%
20 NQ 5 0 5 0 50%
21 OHP 5 0 5 0 50%
22 PAA 3 0 4 0 35%
23 RMI 3 0 3 0 30%
24 RM 5 0 5 3 65%
25 RUA 3 0 3 0 30%
26 SB 3 0 5 0 40%
27 SAL 3 0 4 0 35%
28 VSM 0 0 5 0 25%
29 YHW 3 0 3 0 30%
30 Y 5 0 5 3 65%
31 YA 3 0 5 0 40%
32 Y 5 0 5 0 50%
Rata-Rata Level 2b 42%
Kategori Cukup

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PL: Progres Logis.
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5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3a

Level 3a
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AC 1 0 0 0 0 4%
2 AD 0 0 0 0 0 0%
3 ABR 3 0 1 0 2 24%
4 EAAS 0 0 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0 0 0%
6 FR 4 0 1 0 0 20%
7 INA 0 0 0 0 0 0%
8 Il 3 0 1 0 0 16%
9 M 0 0 0 0 0 0%
10 J 0 0 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0 0 0%
12 LA 0 0 0 0 0 0%
13 LSM 4 0 1 0 0 20%
14 MHA 0 0 0 0 0 0%
15 MRH 0 0 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0 0 0%
18 MAR 0 0 0 0 0 0%
19 NECL 0 0 0 0 0 0%
20 NQ 4 0 1 0 0 20%
21 OHP 0 0 0 0 0 0%
22 PAA 3 0 1 0 0 16%
23 RMI 0 0 0 0 0 0%
24 RM 4 0 1 0 0 20%
25 RUA 0 0 0 0 0 0%
26 SB 0 0 0 0 0 0%
27 SAL 4 0 1 0 0 20%
28 VSM 0 0 0 0 0 0%
29 YHW 0 0 0 0 0 0%
30 Y 4 0 1 0 0 20%
31 YA 0 0 0 0 0 0%
32 Y 4 0 1 0 0 20%
Rata-Rata Level 3a 6%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3b

No NAMA Level 3b
DM PF ASF PM PL Persentase
1 AC 0 0 0 0 0 0%
2 AD 0 0 0 0 0 0%
3 ABR 0 0 0 0 0 0%
4 EAAS 0 0 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0 0 0%
6 FR 0 0 0 0 0 0%
7 INA 3 0 0 0 0 12%
8 Il 0 0 0 0 0 0%
9 JM 3 0 0 0 0 12%
10 J 0 0 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0 0 0%
12 LA 3 0 0 0 0 12%
13 LSM 0 0 0 0 0 0%
14 MHA 0 0 0 0 0 0%
15 MRH 0 0 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0 0 0%
18 MAR 0 0 0 0 0 0%
19 NECL 0 0 0 0 0 0%
20 NQ 4 0 0 0 0 16%
21 OHP 0 0 0 0 0 0%
22 PAA 0 0 0 0 0 0%
23 RMI 0 0 0 0 0 0%
24 RM 0 0 0 0 0 0%
25 RUA 0 0 0 0 0 0%
26 SB 0 0 0 0 0 0%
27 SAL 0 0 0 0 0 0%
28 VSM 3 0 0 0 0 12%
29 YHW 0 0 0 0 0 0%
30 Y 0 0 0 0 0 0%
31 YA 0 0 0 0 0 0%
32 Y 0 0 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 3b 2%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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7. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3c

Level 3c
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AC 0 0 0 0 0 0%
2 AD 4 0 5 5 0 56%
3 ABR 0 0 0 0 0 0%
4 EAAS 0 0 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0 0 0%
6 FR 0 0 0 0 0 0%
7 INA 0 0 0 0 0 0%
8 Il 0 0 0 0 0 0%
9 M 4 0 0 0 0 16%
10 J 0 0 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0 0 0%
12 LA 0 0 0 0 0 0%
13 LSM 5 0 0 3 0 32%
14 MHA 5 0 5 5 0 60%
15 MRH 0 0 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0 0 0%
18 MAR 0 0 0 0 0 0%
19 NECL 0 0 0 0 0 0%
20 NQ 0 0 0 0 0 0%
21 OHP 0 0 0 0 0 0%
22 PAA 5 0 0 3 0 32%
23 RMI 0 0 0 0 0 0%
24 RM 5 0 0 3 0 32%
25 RUA 0 0 0 0 0 0%
26 SB 0 0 0 0 0 0%
27 SAL 2 0 0 3 0 20%
28 VSM 4 0 0 0 0 16%
29 YHW 0 0 0 0 0 0%
30 Y 0 0 0 0 0 0%
31 YA 0 0 0 0 0 0%
32 Y 0 0 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 3c 8%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3d

Level 3d
No NAMA Persentase
DM PF PL
1 AC 5 0 5 67%
2 AD 3 0 2 33%
3 ABR 3 0 2 33%
4 EAAS 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0%
6 FR 1 0 0 7%
7 INA 0 0 0 0%
8 I 0 0 0 0%
9 JM 0 0 0 0%
10 J 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0%
12 LA 0 0 0 0%
13 LSM 0 0 0 0%
14 MHA 3 0 2 33%
15 MRH 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0%
18 MAR 3 0 0 20%
19 NECL 0 0 0 0%
20 NQ 0 0 0 0%
21 OHP 0 0 0 0%
22 PAA 0 0 0 0%
23 RMI 0 0 0 0%
24 RM 0 0 0 0%
25 RUA 0 0 0 0%
26 SB 5 0 5 67%
27 SAL 0 0 0 0%
28 VSM 0 0 0 0%
29 YHW 0 0 0 0%
30 Y 4 3 2 60%
31 YA 0 0 0 0%
32 Y 0 0 0 0%
Rata-Rata Level 3d 10%
Kategori Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; PL: Progres Logis.
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9. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 3e

Level 3e
No NAMA Persentase
DM PF ASF PM PL
1 AC 0 0 0 0 0 0%
2 AD 0 0 0 0 0 0%
3 ABR 0 0 0 0 0 0%
4 EAAS 0 0 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0 0 0%
6 FR 0 0 0 0 0 0%
7 INA 0 0 0 0 0 0%
8 I 0 0 0 0 0 0%
9 M 0 0 0 0 0 0%
10 J 0 0 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0 0 0%
12 LA 0 0 0 0 0 0%
13 LSM 0 0 0 0 0 0%
14 MHA 0 0 0 0 0 0%
15 MRH 0 0 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0 0 0%
18 MAR 0 0 0 0 0 0%
19 NECL 0 0 0 0 0 0%
20 NQ 0 0 0 0 0 0%
21 OHP 0 0 0 0 0 0%
22 PAA 0 0 0 0 0 0%
23 RMI 0 0 0 0 0 0%
24 RM 0 0 0 0 0 0%
25 RUA 0 0 0 0 0 0%
26 SB 0 0 0 0 0 0%
27 SAL 0 0 0 0 0 0%
28 VSM 0 0 0 0 0 0%
29 YHW 0 0 0 0 0 0%
30 Y 0 0 0 0 0 0%
31 YA 0 0 0 0 0 0%
32 Y 0 0 0 0 0 0%

Rata-Rata Level 3e

0%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;
PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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10. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 4a

No NAMA Level 4a
DM PF ASF PM PL Persentase
1 AC 0 0 0 0 0 0%
2 AD 0 0 0 0 0 0%
3 ABR 4 0 0 0 1 20%
4 EAAS 0 0 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0 0 0%
6 FR 0 0 0 0 0 0%
7 INA 4 0 0 0 0 16%
8 I 0 0 0 0 0 0%
9 JM 0 0 0 0 0 0%
10 J 0 0 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0 0 0%
12 LA 0 0 0 0 0 0%
13 LSM 0 0 0 0 0 0%
14 MHA 0 0 0 0 0 0%
15 MRH 0 0 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0 0 0%
18 MAR 0 0 0 0 0 0%
19 NECL 0 0 0 0 0 0%
20 NQ 0 0 0 0 0 0%
21 OHP 0 0 0 0 0 0%
22 PAA 0 0 0 0 0 0%
23 RMI 0 0 0 0 0 0%
24 RM 0 0 0 0 0 0%
25 RUA 0 0 0 0 0 0%
26 SB 3 0 0 0 0 12%
27 SAL 0 0 0 0 0 0%
28 VSM 0 0 0 0 0 0%
29 YHW 0 0 0 0 0 0%
30 Y 4 0 0 0 1 20%
31 YA 3 0 0 0 0 12%
32 Y 0 0 0 0 0 0%

Rata-Rata Level 4a

3%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PM: Prosedur Matematis; PL: Progres Logis.
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11. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan TIPP Level 4b

No NAMA Level 4b
DM PF ASF PL Persentase
1 AC 0 0 0 0 0%
2 AD 0 0 0 0 0%
3 ABR 0 0 0 0 0%
4 EAAS 0 0 0 0 0%
5 FA 0 0 0 0 0%
6 FR 0 0 0 0 0%
7 INA 0 0 0 0 0%
8 Il 0 0 0 0 0%
9 JM 0 0 0 0 0%
10 J 0 0 0 0 0%
11 KD 0 0 0 0 0%
12 LA 0 0 0 0 0%
13 LSM 0 0 0 0 0%
14 MHA 0 0 0 0 0%
15 MRH 0 0 0 0 0%
16 MDF 0 0 0 0 0%
17 MR 0 0 0 0 0%
18 MAR 0 0 0 0 0%
19 NECL 0 0 0 0 0%
20 NQ 0 0 0 0 0%
21 OHP 0 0 0 0 0%
22 PAA 0 0 0 0 0%
23 RMI 0 0 0 0 0%
24 RM 0 0 0 0 0%
25 RUA 0 0 0 0 0%
26 SB 0 0 0 0 0%
27 SAL 0 0 0 0 0%
28 VSM 0 0 0 0 0%
29 YHW 0 0 0 0 0%
30 Y 0 0 0 0 0%
31 YA 0 0 0 0 0%
32 Y 0 0 0 0 0%

Rata-rata Level 4b

0%

Kategori

Sangat Kurang

DM: Deskripsi Bermanfaat; PF: Pendekatan Fisika; ASF: Aplikasi Spesifik Fisika;

PL: Progres Logis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

LAMPIRAN I. Hasil Wawancara

Hasil Wawancara 1
Nama Siswa :Y

Sekolah : SMAN C

Kategori : Kurang

Saya :Udah siap ya, oke. Santai aja. Sekarang liat soal nomor 1. Pernahkah kamu
mengerjakan soal sejenis dengan ini ?

Y : Ya, pernah bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 1 ?

Y : lyabu

Saya :Mengapa kamu merasa kesulitan ?

Y : Karena saya kurang memahami soal itu.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor satu ?

Y : Tidak bu, karena saya bingung menentukan termasuk hukum apa.

Saya :Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

Y . lya bu. Diketahui saya menuliskan gambarnya, untuk ditanya saya
menuliskan tentukan wadah yang memiliki tekanan paling besar pada
bagian dasarnya?

Saya : Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

Y - iya bu, konsep tekanan.

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 1 ?

Y . lya bu. Kesimpulannya wadah yang memiliki tekanan paling besar adalah
wadah A.

Saya : Lanjut soal nomor 2 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

Y > 1ya bu. Pernah.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 2 ?

NG s 1ya bu.

Saya :Mengapa kamu tidak merasa kesulitan ?

Y : Karena saya tidak memahamimenggunakan konsep apa atau hukum apa .

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 2 ?

Y - lya bu, itu disuruh untuk mencari massa .

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

Y . lya bu. Diketahui A = 50 km?2, h = 40 m, dan p = 1000 kg/m3, untuk
ditanya massa (m) =?

Saya : Mengapa kamu tidak mengubah satuannya luas permukaan menjadi SI ?

Y : Saya rubah bu saat perhitungan.

Saya : Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

Y . lya bu, saya menggunakan konsep massa jenis.

Saya : Oke lanjut. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan

benar ?
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- lyabu

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 2 ?

- lya bu. Kesimpulannya jadi massa air di dalam bendungan tersebut adalah
2000 Kkg.

: Lanjut soal nomor 3 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Pernah bu sepertinya.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 3 ?

: lya bu. Karena saya tidak tahu konsep apa yg digunakan.

: Apa kamu memahami soal nomor 3 ?

: Tidak bu, saya tidak paham apa yang dicari.

- Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

- lya bu saya bisa, tapi saya tidak mengerjakan karena soalnya panjang.

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

: Tidak bu, karena saya tidak mengerjakan.

. Kalau begitu lanjut soal nomor 4 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal
sejenis dengan ini ?

: Belum pernah bu.

. Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 4 ?

: Tidak bu.

. Apa kamu memahami soal nomor 4 ?

- lya bu, itu disuruh menjelaskan grafik dari A-B, B-C, C-D

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

: lya bu. Diketahui saya menuliskan gambarnya lagi. Ditanya saya
menuliskan apakah kedalaman penyelam meningkat, menurun, atau tetap
konstan ?

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

. Saya tidak tahu bu itu konsep apa. Saya hanya menjawab berdasarkan
gambar saja. Kalau gambarnya naik ya saya jawab meningkat, kalau turun
saya jawab menurun, kalau lurus saya jawab tetap.

: Apa jawabannya ?

: A-> B meningkat, B->C menurun, C->D konstan.

> 1ya benar.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 4 ?

: lya bu. Kesimpulannya jadi kedalaman penyelam saat posisi di titik A ke
titik B meningkat, dari titik B ke titik C menurun, dan dari titik C ke D tetap
konstan.

: Lanjut soal nomor 5 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Tidak bu.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 5 ?

- lya saya kesulitan .
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: Apa kamu memahami soal nomor 5 ?

- lya bu, itu disuruh mencari pernyataan yang benar

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

: lya bu. Diketahui saya menuliskan lagi gambarnya. Ditanya saya
menuliskan manakah pernyataan berikut yang benar tentang keadaan dalam
gambar diatas?

: Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

: Tidak bu, saya tidak tahu menggunakan konsep apa.

: Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

. Tidak bu, saya tidak menghitung sama sekali. Saya mengerjakannya
dengan menebak saja.

: Jadi mana pernyataan yang benar ?

: Pernyataan 1,3,4.

: Kenapa?

. Karena sepertinya yang benar itu.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 5 ?

: lya bu. Kesimpulannya jadi pernyataan yang bear tentang keadaan gambar
di atas adalah pernyataan 1, 3, dan 4.

- Lanjut soal nomor 6 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

. lya pernah bu. Tapi lupa.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 6 ?

- lya saya kesulitan karena soalnya panjang.

: Apa kamu memahami soal nomor 6 ?

: Tidak bu.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

: Tidak bu, karena saya tidak mengerjakan.

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

: Saya ragu bu itu menggunakan konsep apa, sepertinya hukum Pascal.

: Lanjut soal nomor 7 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Tidak bu, saya tidak pernah mendapatkan soal yang bagian b dan c, tapi
yang a pernah.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 7 ?

- lya saya kesulitan karena tidak pernah menemui soal seperti itu .

: Apa kamu memahami soal nomor 7 ?

: lya bu yang a disuruh mencari gaya. Yang b dan c saya bingung
menjawabnya.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

: Tidak bu, karena saya tidak mengerjakan.
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: Lanjut soal nomor 8 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Tidak bu.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 8 ?

. lya bu, saya sulit untuk menetukan itu pakai konsep apa.

: Apa kamu memahami soal nomor 8 ?

- lya, itu disuruh mencari konsep apa yang digunakan.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ?

. lya, yang diketahui saya tulis lagi kata-kata pada soal. Ditanya saya tulis
pernyatan diatas merupakan penerapan konsep ?

. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ?

. Saya tidak yakin bu, jadi saya jawab pernyataan 1 tekanan hidrostatis,
pernyataan 2 hukum Pascal, dan pernyataan 3 saya tidak tahu.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 8 ?

- lya, saya tuliskan lagi seperti jawaban.

- Lanjut soal nomor 9 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Pernah bu tapi saya lupa.

. Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 9 ?

- lya saya kesulitan karena soalnya lebih sulit dan panjang bu.

. Apa kamu memahami soal nomor 9 ?

- Tidak bu.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

- Tidak bu, karena saya tidak mengerjakan.

: Oke kalau begitu. Lanjut soal nomor 10 ya. Pernahkah kamu mengerjakan
soal sejenis dengan ini ?

. lya pernah.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 10 ?

: Tidak bu.

: Apa kamu memahami soal nomor 10?

. lya bu, itu disuruh mencari pada air mana tubuh akan terapung paling
sedikit. Berarti yang volumenya banyak didalam air.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

- lya bu. Diketahui saya menuliskan V = 4 x 10*cm?®, p= 995 kg/m?, pgir-=
1027 kg/m3. Ditanya pada air manakah tubuh akan terapung paling sedikit ?
: Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

. Saya tidak menuliskan konsep fisika yang digunakan.

: Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

: Saya tidak menghitung bu.

: Jadi apa jawabanya ?

: Sama bu, karena massa jenisnya sama.
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Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 10 ?

Y . lya bu. Kesimpulannya tubuh memiliki gaya apung yang sama pada air
tawar dan air asin.

Saya : Oke, soal terakhir nomor 11. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis

dengan ini ?
Y : Tidak bu.
Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 11?
Y - lya bu, karena saya tidak pernah dapat soal seperti ini.
Saya : Apa kamu memahami soal nomor 11?
Y : Tidak bu. Karena saya bingung itu maksudnya apa.
Saya : Apa kamu pernah mengerjakan soal dengan tahapan seperti itu ?
Y : Biasanya mengerjakannya hanya diketahui ditanya sama dijawab sudah

seperti itu saja.

Saya :Oke dek. Terimakasih sudah mau saya wawancarai. Semoga nilai ujiannya
nanti bagus ya .

Y : lya bu sama- sama. Amin.

Hasil Wawancara 2

Nama Siswa : DA

Sekolah : SMAN B

Kategori : Cukup

Saya :Udah siap ya, oke. Santai aja jangan tegang. Sekarang liat soal nomor 1.

Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan ini ?

DA  :Ya, pernah bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 1 ?

DA  :Tidak bu.

Saya : Mengapa kamu tidak merasa kesulitan ?

DA : Karena pernah dijelaskan oleh guru saya dan saya masih ingat.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor satu ?

DA  :iya bu, itu disuruh untuk mencari mana yang tekanan yang paling besar
pada bagian dasarnya.

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DA : iya bu. Diketahui saya menuliskan gambar nya, untuk ditanya saya
menuliskan tekanan paling besar pada bagian dasarnya ?

Saya : Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DA  :iya bu, saya menggunakan konsep tekanan hidrostatis yang pakai rumus
P = pgh

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 1 ?

DA : lya bu. Kesimpulannya pada wadah A, B, dan C memiliki tekanan yang
sama besar karena tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh kedalaman dan
massa jenis bukan bentuk wadah.

Saya : Lanjut soal nomor 2 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

DA  :iyabu. Pernah.
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: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 2 ?
: Tidak bu.
: Mengapa kamu tidak merasa kesulitan ?
: Saya ingat pernah mengerjakan soal seperti itu tapi angkanya beda.
: Apa kamu memahami soal nomor 2 ?
- lya bu, itu disuruh untuk mencari massa air pada bendungan.
: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !
: lya bu. Diketahui luas permukaan A = 50 km? = 0,5 m? , kedalaman h =
40 m, dan massa jenis p = 1000 kg/m?3, untuk ditanya massa air pada
bedungan m =?
. Itu kamu ada yag salah mengubah satuannya. Coba yang mana ?
: Oh iya, pada bagian luas permukaan saya salah. Saya sedikit bingung saat
mengubah satuan kalau ada pangkatnya.

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?
: lya bu, saya menggunakan konsep tekanan hidrostatis
: Lho, kenapa kok bisa menggunakan tekanan hidrostatis ?
: Karena air bu.
: Bukan itu salah. Itu menggunakan konsep massa jenis.
: Ow iya bu, maaf saya lupa.
: Oke lanjut. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan
benar ?
. lya bu, tapi salah salah saat mengubah dari km? ke m?2. Jadi sepertinya
perhitungan saya salah ya bu ?
- lya itu salah dari bagain itu punyamu.
. Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 2 ?
- lya bu. Kesimpulannya jadi massa air di dalam bendungan adalah 20000
kg. Tapi nilainya salah karena saya salah waktu menghitungnya.
- iya kamu salah pada bagian itu. Lanjut soal nomor 3 ya. Pernahkah kamu
mengerjakan soal sejenis dengan ini ?
: Pernah bu tapi lupa.
: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 3 ?
: lya awalnya saya bingung, tapi karena itu gambarnya benda mengapung
jadi saya berpikir menggunakan hukum Archimedes .
: Apa kamu memahami soal nomor 3 ?
- lya bu, itu disuruh untuk mencari t nya .
: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !
: lya bu. Diketahui saya menuliakan lagi gambarnya. Selain itu saya
menuliskan berat W = 5,88 x 102 N, luas permukaan A = 0,785 c¢m? =785
x 10™>m? , massa jenis asam baterai p = 1280 kg/m3, massa jenis anti
beku p = 1073 kg/m?3, percepatan gravitasi g = 10 m/s? , untuk ditanya t
=7
- Itu kamu ada yag salah mengubah satuannya. Coba yang mana ?
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: Oh iya, pada bagian luas permukaan saya salah. Saya sedikit bingung saat
mengubah satuan kalau ada pangkatnya.

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

: lya bu, saya menggunakan konsep hukum Archimedes.

: Oke lanjut. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan
benar ?

. lya bu, tapi salah salah saat mengubah dari cm? ke m?. Jadi sepertinya
perhitungan saya salah ya bu ?

. lya itu salah pada bagian itu punyamu. Apa kamu tahu bagian lain yang
salah ?

: Bagian mana ya bu ?

: Itu kmu hanya mencari t pada asam baterai saja yang anti beku belum.

: Ow iya bu, maaf. Saya kurang teliti.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 3 ?

: Tidak bu.

: Kenapa kok tidak menuliskan ?

: Saya terburu — buru bu.

: Lanjut soal nomor 4 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Belum pernah bu.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 4 ?

: Tidak bu.

: Apa kamu memahami soal nomor 4 ?

- lya bu, itu disuruh untuk membaca grafik dari A-B, B-C, C-D

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

: lya bu. Diketahui saya menuliskan gambarnya lagi. Ditanya saya
menuliskan kedalaman penyelam saat (a) A-> B (b) B>C (c) C>D.

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

. lya bu, saya menggunakan konsep tekanan hidrostatis, dimana tekanan
berbanding lurus dengan kedalaman.

: Apa jawabannya ?

: A-> B meningkat, B->C menurun, C->D konstan.

- 1ya benar.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 4 ?

. lya bu. Kesimpulannya jadi kedalaman penyelam saat A ke B meningkat,
kedalaman penyelam saat B ke C menurun, dan kedalman penyelam saat C
ke D konstan. ( tekanan berbanding lurus dengan kedalaman )

: Lanjut soal nomor 5 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Tidak bu.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 5 ?

- lya saya kesulitan .

: Apa kamu memahami soal nomor 5 ?
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: lya bu, itu disuruh mencari pernyataan yang benar.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

. lya bu. Diketahui saya menuliskan lagi gambarnya sama menuliskan
VbA=VbB=VbC, VIA=VIB=VIC, Vb=1/5VI. Ditanya saya menuliskan
pernyataan yang benar ?

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

: lya bu, saya menggunakan konsep hukum Archimedes.

: Oke lanjut. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan
benar ?

: Tidak bu, saya tidak menghitung sama sekali. Saya hanya mengerjakan
berdasarkan yang diketahui

: Jadi mana pernyataan yang benar ?

: Pernyataan 4 saja bu.

: Kenapa?

: Karena massa benda B lebih besar daripada massa kotak pada gambar D.
: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 5 ?

. lya bu. Kesimpulannya kotak B bisa memindahkan volume cairan lebih
banyak daripada kotak D.

- Lanjut soal nomor 6 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

. lya pernah bu. Tapi lupa.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 6 ?

. lya saya kesulitan karena angkanya sulit.

: Apa kamu memahami soal nomor 6 ?

: Tidak bu, itu disuruh mencari Fa. Agak ragu bu.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

- lya bu. Diketahui saya menuliskan lagi gambarnya sama menuliskan p =
8,30 x102kg/m®, ra=0,77 cm , rg= 12,5 cm, W= 24500 N, h=1,3m, g =
10 m/s?. Ditanya P = pgh ?

: Apa kamu yakin dengan yang kamu tuliskan ?

: Tidak bu. Saya salah bagian apa ya bu ?

: Kamu tidak mengubah ke dalam bentuk satuan Sl, dan yang ditanyakan itu
Fa saath =0 dan Fasaath=1,3m.

: Ow iya bu.

: Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

: lya bu, saya menggunakan konsep hukum Pascal.

: Apakah hanya hukum Pascal ?

: Ada yang lain bu ?. hukum Bernouli ?

: Salah, yang benar ada tekanan hidrostatis saat beda ketinggian. Oke lanjut.
Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

: Tidak bu, saya salah memasukkan rumusnya bu.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 6 ?
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- lya bu. Kesimpulannya Fa adalah 6474 = N. Tapi salah ya bu ?

. lya Kamu salah. Lanjut soal nomor 7 ya. Pernahkah kamu mengerjakan
soal sejenis dengan ini ?

: Tidak bu, saya tidak pernah mendapatkan soal yang bagian b dan c, tapi
yang a pernah.

. Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 7 ?

- lya saya kesulitan karena tidak pernah menemui soal seperti itu .

: Apa kamu memahami soal nomor 7 ?

: lya bu yang a disuruh mencari gaya. Yang b dan c saya bingung.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

: lya bu. Diketahui saya menuliskan r = 2,00 cm= 0,02 m, P = 6,90 x10? Pa.
Ditanya F ?

: Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

. lya bu, saya menggunakan konsep tekanan

: Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

- lya bu.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 7 ?

. lya bu. Kesimpulannya Jadi gaya yang diperlukan untuk menghasilkan
tekanan 6,90 x102 Pa adalah 0,86664 N.

: Lanjut soal nomor 8 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Tidak bu, rata-rata soal fisika itu menghitung.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 8 ?

: Tidak bu .

: Apa kamu memahami soal nomor 8 ?

- lya bu disuruh menyimpulkan

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ?

: Tidak bu. Karena saya tinggal dulu dan terakhir ternyata waktunya habis.
: Lanjut soal nomor 9 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

: Pernah tapi soalnya beda.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 9 ?

: lya saya kesulitan karena soalnya lebih sulit.

: Bagian mana yang sulit ?

: Saya lupa rumusnya pegas.

: Apa kamu memahami soal nomor 9 ?

- iya disuruh mencari pertambahan panjang tapi lupa yang mana rumusnya.
: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

- lya bu tapi cuma sedikit. Saya menuliskan pada bagian diketahui dengan
menggambar lagi dan k = 1600 N/m, m = 40 kg, p = 800 kg/m?®.

: Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ?
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: Saya belum selesai mengerjakannya bu. Karena saya lupa rumusnya pegas
dan saya tinggal dulu karena soalnya panjang.

: Oke kalau begitu. Lanjut soal nomor 10 ya. Pernahkah kamu mengerjakan
soal sejenis dengan ini ?

: lya pernah.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 10 ?

: Tidak bu. Karena saya malamnya habis belajar menemui soal yang seperti
itu.

: Apa kamu memahami soal nomor 10?

. lya bu, itu disuruh mencari pada air mana tubuh akan terapung paling
sedikit. Berarti yang volumenya banyak didalam air.

: Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

. lya bu. Diketahui saya menuliskan V =4 x 10*cm®=4 x 1072 m3, p=
995kghn3,pf:1027kghn3.Dnanyapadaahwnanakahtubuhakantaapung
paling sedikit (a) air tawar (b) air asin ?

: Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

: Saya ragu menuliskannya bu jadi saya tulis tekanan hidrostatis.

: Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

> lya bu.

: Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 10 ?

. lya bu. Kesimpulannya jadi tubuh akan terapung paling sedikit pada air
asin.

: Oke, soal terakhir nomor 11. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis
dengan ini ?

: Tidak bu.

: Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 11?

. lya bu, karena saya tidak pernah dapat soal seperti ini. Soal yang saya
dapatkan kebanyakan soal perhitungan.

: Apa kamu memahami soal nomor 11?

: Saya ragu bu.

: Ayo coba jelaskan !

: Seingat saya itu menggunakan hukum Archimedes gaya apung suatu benda
yang dikeluarkan ke dalam zat fluida, kalau itu orangnya sebagai benda.
Tapi saya bingung karena saya merasa tekanan hidrostatis hampir sama
kayak hukum Archimedes.

: Apa kamu pernah mengerjakan soal dengan tahapan seperti itu ?

. Biasanya mengerjakannya hanya diketahui ditanya sama dijawab sudah
seperti itu saja. Tidak menuliskan kesimpulan dan konsepnya.

: Oke dek. Terimakasih sudah mau saya wawancarai. Semoga nilai UKKnya
nanti bagus ya .

: lya bu sama- sama. Amin.
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Hasil Wawancara 3

Nama Siswa : DFNF

Sekolah : SMAN A

Kategori : Baik

Saya : Udah siap ya, oke. Santai aja jangan tegang. Sekarang liat soal nomor 1.
Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan ini ?

DFNF : Ya, pernah bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 1 ?

DFNF : Tidak bu.

Saya :Mengapa kamu tidak merasa kesulitan ?

DFNF : Karena pernah dijelaskan oleh guru saya dan saya semalam sebelum ujian
juga belajar itu.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor satu ?

DFNF : iya bu, itu disuruh untuk mencari mana yang tekanan yang paling besar
pada bagian dasarnya.

Saya :Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : iya bu. Diketahui saya menuliskan gambar nya, untuk ditanya saya
menuliskan tekanan terbesar ?

Saya : Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFNF : iya bu, saya menggunakan konsep tekanan P = %

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 1 ?

DFENF : lya bu. Kesimpulannya jadi bangun C memiliki tekanan yang paling besar.

Saya : Lanjut soal nomor 2 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

DFNF : iya bu. Pernah.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 2 ?

DFNF : Tidak bu.

Saya :Mengapa kamu tidak merasa kesulitan ?

DFNF : Saya ingat pernah mengerjakan soal seperti itu dengan angkan yang
berbeda.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 2 ?

DFENF : lya bu, itu disuruh untuk mencari massa air pada bendungan.

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu. Diketahui luas permukaan A =50 km? , kedalaman h = 40 m, dan
massa jenis p = 1000 kg/m3, untuk ditanya massa air pada bedungan m = ?

Saya : Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFENF : lya bu, saya menggunakan konsep gaya tekan ke atas.

Saya : Oke lanjut. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan
benar ?

DFNF : lya bu.

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 2 ?
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DFNF : lya bu. Kesimpulannya jadi massa air di dalam bendungan sebanyak 2 x
101%kg.

Saya : Lanjut soal nomor 3 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

DFENF : Pernah bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 3 ?

DFENF : lya awalnya saya bingung, tapi saya menggunakan konsep massa jenis zat
cair .

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 3 ?

DFNF : lya bu, itu disuruh untuk mencari h nya .

Saya :Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu. Diketahui saya menuliskan lagi gambarnya. Selain itu saya
menuliskan berat W = 5,88 x 102 N, luas permukaan A = 0,785 c¢m? =785
x 10~7m?, , percepatan gravitasi g = 10 m/s? , untuk ditanya (&) h > p =
1280 kg/m3 (b) h > p = 1073 kg /m3

Saya : Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFNF : lya bu, saya menggunakan konsep massa jenis zat cair.

Saya : Oke lanjut. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan
benar ?

DFNF : lya bu, untuk yang (a) h =0,058 m (b) 0,069 m

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 3 ?

DFENF : lya bu. Jadi h asam baterai adalah 0,058 m sedangkan h antibeku adalah
0,069 m.

Saya : Lanjut soal nomor 4 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

DENF : Pernah bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 4 ?

DFNF : Tidak bu.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 4 ?

DENF : lya bu, itu disuruh untuk membaca grafik dari A-B, B-C, C-D

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu. Diketahui saya menuliskan gambarnya lagi. Ditanya saya
menuliskan (a) kedalaman A-> B (b) kedalaman B->C (c) kedalaman
C->D.

Saya : Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFNF : lya bu, saya menggunakan konsep tekanan.

Saya : Apa jawabannya ?

DFENF : A->B meningkat, B>C menurun, C->D konstan.

Saya :iya benar. Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 4 ?

DFENF : lya bu. Kesimpulannya A= B meningkat, B->C menurun, C->D konstan.

Saya : Lanjut soal nomor 5 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?
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DFNF : Tidak bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 5 ?

DFNF : lya bu sedikit.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 5 ?

DFNF : lya bu, itu disuruh mencari pernyataan yang benar.

Saya :Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu. Diketahui saya menuliskan lagi gambarnya. Ditanya saya
menuliskan pernyataan yang benar.

Saya : Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFENF : lya bu, saya menggunakan konsep hukum Archimedes.

Saya : Oke lanjut. Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan
benar ?

DFNF : Tidak bu, saya tidak menghitung.

Saya :Jadi mana pernyataan yang benar ?

DFNF : Pernyataan 3 dan 4 bu.

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 5 ?

DFNF : lya bu. Kesimpulannya jadi pernyataan yang benar adalah nomor (iii) dan
(iv).

Saya : Lanjut soal nomor 6 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

DFNF : lya pernah bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 6 ?

DFNF : lya saya kesulitan karena angkanya agak sulit.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 6 ?

DFNF : lya bu, itu disuruh mencari Fa.

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu. Diketahui saya menuliskan p,, = 8,30 x10%kg/m*®, ra=0,77 cm,
re=12,5cm, W= Fp =24500 N, g = 10 m/s?. Ditanya (a) F ? (h, = hg)
(b) F ? (hg = 1,3hy,)

Saya : Apa kamu yakin dengan yang kamu tuliskan ?

DFNF : Tidak bu, saya lupa mengubah satuan menjadi SlI.

Saya : Oke. Lanjut ya. Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam
mengerjakan soal tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFNF : lya bu, saya menggunakan konsep hukum Pascal dan tekanan hidrostatis.

Saya : Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

DFNF : lya bu, saya salah memasukkan rumusnya untuk yang (b) bu.

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 6 ?

DFNF : lya bu. Kesimpulannya Fa = 92,97 N dan Fa= 0,97 N . Tapi salah yang b
ya bu ?

Saya : lya Kamu salah. Lanjut soal nomor 7 ya. Pernahkah kamu mengerjakan
soal sejenis dengan ini ?

DFNF : Tidak bu, saya tidak pernah mendapatkan soal yang bagian b dan c, tapi
yang a pernah.
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Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 7 ?

DFNF : lya saya kesulitan karena tidak pernah menemui soal seperti itu .

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 7 ?

DFNF : lya bu yang a disuruh mencari gaya. Yang b dan ¢ saya bingung.

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu. Diketahui saya menuliskan r = 2,00 cm. Ditanya (a) F > P = 6,90
x10? Pa ? (b) apa yang aneh ? (c) yang tidak masuk akal

Saya : Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFNF : lya bu, saya menggunakan konsep tekanan.

Saya : Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

DFNF : lya bu. Jawabnnya 0,867 N

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 7 ?

DFNF : lya bu. Kesimpulannya Jadi gaya F yang dihasilkan adalah 0,867 N dan
hasilnya tidak masuk akal.

Saya : Lanjut soal nomor 8 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

DFNF : lya pernah bu, tapi soal seperti ini jarang.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 8 ?

DFNF : Tidak bu .

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 8 ?

DFNF : lya bu disuruh meenyebutkan itu menggunakan konsep apa.

Saya :Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ?

DFNF : lya bu. Diketahui saya menggambarkan yang pernyataan 1 dan 2, yang
pernyataan 3 saya bingung menuliskannya.

Saya : Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFNF : lya bu, tekanan hidrostatis.

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 8 ?

DFNF : lya bu. Kesimpulannya jadi pernyataan tersebut menggunakan konsep
tekanan hidrostatis.

Saya : Lanjut soal nomor 9 ya. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis dengan
ini ?

DFNF : Pernah bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 9 ?

DFNF : Tidak bu. Karena saya semalam belajar soal yang seperti ini.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 9 ?

DFENF : lya disuruh mencari pertambahan panjang.

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu Saya menuliskan pada bagian diketahui dengan k = 1600 N/m, m =
40 kg, pm, = 800 kg/m®, A; = 15 cm?, A, = 65 cm?, hy = hg. Ditanya
saya menuliskan (a) x (b) kondisi batu jika p, = 1000 kg/m3
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Saya : Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ?

DFNF : Saya tidak yakin jadi saya menuliskan hukum Archimedes.

Saya : Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

DFNF : lya bu. Jawabannya 0,057 m

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 9 ?

DFNF : lya bu. Kesimpulannya jadi x= 0,057 m dan saat massa jenis cairan diganti,
batu tetap dalam kondisi akan terangkat.

Saya : Oke kalau begitu. Lanjut soal nomor 10 ya. Pernahkah kamu mengerjakan
soal sejenis dengan ini ?

DFNF : lya pernah.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 10 ?

DFNF : Sedikit bu, saya agak ragu sama perhitungan saya.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 10?

DFENF : lya bu, itu disuruh mencari pada air mana tubuh akan terapung paling
sedikit.

Saya : Apakah kamu bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya di dalam
soal ? Coba sebutkan !

DFNF : lya bu. Diketahui saya menuliskan V =4 x 10*cm®=4 x 1072 m?,
Ptubun = 995 kg/m3 v Pair asin = 1027 kg/mg’ Pair tawar = 1000 kg/m3 :
Ditanya (a) terapung 2> Pair tawar (b) terapung 2 Pair asin

Saya : Apakah kamu memilih konsep fisika yang tepat dalam mengerjakan soal
tersebut ? kalau iya, itu pakai konsep apa ?

DFNF : lya bu. Hukum Archimedes.

Saya : Apakah kamu menggunakan perhitungan matematika dengan benar ?

DFNF : lya bu.

Saya : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari soal nomor 10 ?

DFNF : lya bu. Kesimpulannya tubuh akan terapung paling sedikit pada air asin.

Saya : Oke, soal terakhir nomor 11. Pernahkah kamu mengerjakan soal sejenis
dengan ini ?

DFNF : Tidak bu.

Saya : Apa kamu merasa kesulitan dengan soal nomor 11?

DFENF : lya bu, karena saya tidak pernah dapat soal seperti ini.

Saya : Apa kamu memahami soal nomor 11?

DFNF : lya saya paham, namun saya bingung menuliskannya dan agak ragu.

Saya : Ayo coba jelaskan!

DFNF : Saya menuliskan dihitung dengan konsep hukum Archimedes, maka massa
(ukuran) orang akan diketahui. Massa orang tidak boleh lebih besar daripada
massa balok.

Saya : Apa kamu pernah mengerjakan soal dengan tahapan seperti itu ?

DFNF : Saya biasanya mengerjakannya hanya diketahui ditanya sama dijawab
sudah seperti itu saja. Untuk kesimpulan dan menuliskan konsep tidak bu.

Saya :Oke dek. Terimakasih sudah mau saya wawancarai. Semoga nilai UKKnya
nanti bagus ya .

DFNF : lya bu sama- sama. Amin.
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LAMPIRAN K. Foto-Foto Kegiatan

K1. Foto saat tes dan wawancara di SMAN Ambulu

K2. Foto saat wawancara di SMAN Ambulu
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K3. Foto saat tes di SMAN Balung

K4. Foto saat wawancara di SMAN Balung
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K5. Foto saat tes di SMAN Mumbulsari

K6. Foto saat wawancara di SMAN Mumbulsari
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LAMPIRAN L. Surat-Surat Penelitian
L.1. SURAT IZIN PENELITIAN DI SMAN AMBULU

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 22 O 2/UN25<1.5/LT/20|8 1 4 MAR 2018
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMAN Ambulu
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Prasasti Nur Indahsari

NIM : 140210102091

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “ Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMA Materi Fluida Statis Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems”
di sekolah yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
pr
7 oW 3kl Dekan I,
4 ;\“‘U}:\‘As“ (N

NIP.19670625 199203 1 003
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L.2. SURAT IZIN PENELITIAN DI SMAN BALUNG

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 22 0 2 /UN25.1 S/LT/2018 14 MAR 2018
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMAN Balung
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Prasasti Nur Indahsari

NIM : 140210102091

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “ Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMA Materi Fluida Statis Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems”
di sekolah yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan

.19670625 199203 1 003
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L.3. SURAT IZIN PENELITIAN DI SMAN MUMBULSARI

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121

Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475
Laman: www. fkip.unej.ac.id

Nomor 220 2 /UN25.1.5/LT/2018

Lampiran - @4 MAR 2018

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMAN 1 Mumbulsari
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Prasasti Nur Indahsari

NIM : 140210102091

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “ Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMA Materi Fluida Statis Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems™
di sekolah yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

_an. Dekan
: Wakd Dekan I,

NIP.19670625 199203 1 003
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L.4. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DI SMAN AMBULU

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI AMBULU

JIn. Candradimuka No. 42 Ambulu - Jember 68172
Telp (0336) 881260 Email : ambulu.sman@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

No : 489/128/101.6.5.9/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. MOCHAMMAD IRFAN, M.Pd
NIP : 19630407 199003 1 014
Pangkat/Golongan  :Pembina Tk. 1, IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri Ambulu - Jember

Menerangkan bahwa :

Nama : PRASASTI NUR INDAHSARI

NIM 140210102091

Fakultas/ Jurusan : Pendidikan Fisika

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Jember

Telah melaksanakan penelitian tentang “ldentifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMA Materi Fluida Statis Berdasarkan Taxonoemy of Introductory
PhysicsProblems™ di SMA Negeri Ambulu.

Demikian, keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

bulu, 24 April 2018
)

NTP. 19630407 199003 1 014
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L.5. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DI SMAN BALUNG

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
y SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
N BALUNG
J1. PB. Sudirman 126 Telp. (0336) 622577 BalungEmail : info@sman1balung.com
JEMBER 68161

SURAT KETERANGAN

Nomor : 670/82/101.6.5.11/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri Balung menerangkan bahwa :

Nama : Prasasti Nur Indahsari
NIM : 140210102091
Jurusan  : Pendidikan MIPA
Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan (FKIP)

Lembaga : Universitas Negeri Jember

telah melakukan penelitian skripsi pada tanggal 27 Maret 2018 dan 24 April 2018 di SMA
Negeri Balung dengan judul “Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA
Materi Fluida Statis Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems”.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

s /i

—=="NIP. 19610118 198803 1 006
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L.6. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DI SMAN
MUMBULSARI

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI MUMBULSARI
JI. Dr. Soebandi No. 62 ® (0331) 793232 Mumbulsari Jember
email : smanegerimumbulsari@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 422/102/101.6.6.14/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri Mumbulsari Jember menerangkan
dengan sebenarnya bahwa :

N ama : PRASASTI NUR INDAHSARI

NIM : 140210102091

Fakultas : Keguruan dan Iimu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian pendidikan di SMA Negeri Mumbulsari
Jember, mulai tanggal 18 April dan 25 April 2018, dengan Judul :

" Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA Materi Fluida Statis
Berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problem”

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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